| SALINAN

GUBERNUR PROVINS| DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

PERATURAN GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

NOMOR 112 TAHUN 2018
TENTANG

FORMASI JABATAN FUNGSIONAL BIDANG RETAHANAN PANGARN,
KELAUTAN, PERTANIAN DAN KEHUTANAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA,

Menimbang : a. bahwa berdasarkan Peraturan Gubernur Notmor 190 Tahun
2016, telah diatur mengenai formasi jabatan fungsional pada

r

Dinas Kelautan, Pertanian dan Ketahanan Pangan;

b. bahwa dalam rangka menyesuaikan dengan kebutuhan dan
perkembangan keadaan, Peraturan Gubernur sebagaimana
dimaksud dalam huraf a periu disempurnakan:
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bahwa berdasarkan pertmbangan sebagaimana  dimaksud
dalam huruf a dan hurmaf b, perlu menetapkan Peraturan
Gubernur tentang Formasi Jabatan Fungsional Bidang
Ketahanan Pangan, Kelautan, Pertanian dan Kehutanan;

» Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemerintahan
Provinsi Daerah Khusus lbukota Jakarta sebagai Thukaota
Negara Kesatuan Republik Indonesia:

[

Mengingat

2, Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentulan
Peraturan Perundang-undangan;

3. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 lentang Aparatur Sipil
Negara;

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana ‘telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor O Tahur 2015;

3. Peraluran Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang
Manajemen Pegawai Negeri Sipil;
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6. Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 wentang Rumpun
Jabaran' Fungsional Pegawai Negeri Sipil sebapaimana telah
diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2012;

=]

Reputusan Menternt Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomear 37 /KEP/M.PAN/G/2001 rentang Jebaian Fungsional
Pengawas Benih Ikan dan Angka Kreditnva sebapaimana telah
diubah dengan Peraluran Menieri Peadavagunaan Aparatur
Negara dar Reformasi Birokrasi Nomor 532 Tahun 2005;

8. Keputusan Menteri Negara Pendavapunasn Aparamir Negara
Nomar KEP/ 75/ M PAN/T7 /2004 rentang Pedoman Perhinangan
Ketmtuhan Pegawal Berdasarkan Beban Kerja Dalam Rangka
Penyusunan Formasi Pegawai Negeri Sipil;

9, Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor PER/17/M.PAN/4/2006 tentang Jabatan Fungsional
Pengawas Mulu Hasil Pertanian dan Angky Kreditnya;

10. Peraturan Menterl Negara Pendavagunaan Aparatur Negura
Nomor PER/U2/ MENPAN/2 /2008 tentang Jabatan Fungsional
Penyuluh Pertanian dan Angka Kreditnya;

Ll. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor PERE/10/MPAN/OS /2008 tentang Jabatan Fungsional
Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan dan Angka
Kreditnya;

14, Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor PER/19/M.PAN/10/2008 tentang Jabatan Fungsional
Penyuluh Perikanan dan Anglka Kreditnya;

13, Peraluran Menteri Negara Pendavagunaan Aparatur Negara
dan Relermasi Birokrasi Nomer 02 Tahun 2010 tenlang
Jabatan Fungsional Pengawas Benih Tanaman dan Angka
Kreditnya;

t4. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatiar Nepara
cdan Reformas: Birokrasi Nomor 22 Tahun 2010 tentang
Jabatan Fungsional Pengendali Hama dan Penyakit Tkan dan
Angka Kreditnya sebapmimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Negara Pendayapunaan Aparatur  Negara  dan
Reformasi Birokrasi Nomor 2 Tahun 2017,

15, Peraturan Menteri Negara Pendavagunaan Aparatur Nepara
dan Relormasi Birokrasi Nomor 2 Tahun 2071 tentang Jabatan
Fungsional Pengawas Bibit Ternak dan Angka Kreditnya:

L6, Peraturan Menleri Negara Pendayagunaan Aparalur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 17 Talun 2011 tentang
Jabatan Fungsional Polisi Kehutanan dan Angka Kreditrva:

I7. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara  dan
Reformasi Birokrasi Nomor 33 Tahun 2011 tentang Pedoman
Analisis Jabararn;
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Peraturan Menteri Pertanian Nomer 72/Permentan/OT. 140/
1072011 tentang Pedoman Formasi Jabatan Fungsional
Penyuluh Pertanian:

Peraturan Menterl Pendayagunasan Aparatur Negara  dan
Relormast Birokrasi Nomor 6 Tahun 2012 tentang Jabatan
Mungsional Analis Pasar Hasil Pertanian dan Angka Kreditnya
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparalur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomaor 23 Tahun 2013;

Peraturan Mentert Negara Pendavagunaan Aparatur Nepara
dan  RKelormasi Birokrasi Noror 50 Tahun 2012 tentang
Jahatan Fungsional Pengendali Ekosistern Hutan dan Anglka
Kreditnva;

. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara

tlan  Reformasi Birokrasi Nomor 52 Tahun 2012 tentang
Jabatan Fungsional Medik Veteriner dan Anglka Kreditnva;

Perdturan Menteri Negara Pendayvagunaan Aparalur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2012 tentang
vabatan Fungsional Paramedik Veteriner dan Angka Kreditnya:

Peraturan: Menteri Pertanian Nomcr 80/ Permentan/OT. 140/
1272012 tentang Pedoman Formasi Jabalan Fungsional
Pengendal Organisme Pengeangegu Tumbuhan;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 84 /Permentan/OT.140/
1272012 tentang Pedoman Formasi Jabatan Fungsional
Pengawas Mutu Palsan;

. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara

dan HReformasi Birokrasi Nomor 22 Tahun 2013 tentang
Jabatan Funesional Pengawas Mutu  Pakan dan Angka
Kreditnya;

Peraturan. Mentenn  Pendayagunaan Aparatar Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 25 Tahun 2013 tentang Jabatan
Fungsional Analis Pasar HMasil Perikanan dan Angka Kreditnya;

Peraturan Mentenn Pendayaganasan  Apuratur Negara  dun
Reformasi Birokrasi Nomer 27 Tahun 2013 tentang Jabatan
Fungsional Penvuluh Kehatanan dan Angka Kreditnva,

Peratulan  Menteri  Pendayagunaan Aparatur Negara  dan
Reformasi Birokrasi Nomaor 38 Tahun 2014 tentang Jabatan
Fungsional Ketahanan Pangan,

. Poraturan Menterl Pertanian Nomor 05/ Permentan/OT. 140/

272015 lentang Pedoman Formasi Jabatan Fungsional Analis
Pasar Hasil Perlanian:

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 69/ Permentan /OT.110/
1272015 tentang Pedoman Perhitungan Kebutuhan Jabalan
Fungsional Analis Ketahanan Pangan;
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Peraturan Menteri Negara Peandayagunaan Aparatur Negara
dan Keformasi Birokrast Nomor 20 Tahun 2016 tentang
Jenjang Jabatan Fungsional;

Peraturan  Menteri  Kelautan dan  Perikanan  Nomor
o6 /PERMEN-KP/2016 tentang Pedoman Formasi  Jabatan
Fungsional Pengawas Perikanan Di Lingkungan Kementerian
Kelautan dan Perikanan;

Peraluran Menteri Negara Pendayagunasn Aparatar Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 25 Tahun 2017 tentang
Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan;

Peraturan Mentern Negara Pendavagunaan Aparatur Negara
dan Keformasi Dirokrasi Nomor 38 Tahun 2017 tentang
Standar kempetensi Jabatan Aparatur Sipil Negara;

Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Daerah Khusus
[bukata Jdakarta;

. Repurusan Gubernur Nomor 85 Tahun 2002 lentang Petunjuk

Pelakzanaen Penyusunan, Pengusulan dan Penerapan Jabatan
Fungsional di Lingkungan Pemerintahan Propinsi Daerzh
Khusus Iukola Jakarea;

+ Keputusan Gubernur Nomor 851 Tahun 2002 tenlang

Pembentukan Tim Penilai Dacrah Jabatan Fungsional Propinsi
Daerah Khusus Ibukota Jakarta;

Peraturan  Gubernur Nomor 358 Tahun 2008 tentang
Penempatan dan Pemindahan Penugasan Pejabat Fungsional;

Peraturan Gubernur Noumor 268 Tahun 2016  tentang
Organisasi dan Tala Kerja Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan
dan Pertanian;

Peraturan  Gubernwr  Nomor 280 Tahun 2016 tentang
Organisas: dan Tata Kerja Dinas Kehutanan:

MEMUTUSKAN :

. FERATURAK GUBERNUE TENTANG FORMASI JABATAN
SUNGSIONAL  BIDANG KETAHANAN PANGAN, KELAUTAN,
PERTANIAN DAN KEHUTANAN.

BaB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Gubernur ini vang dimaksud dengan

L

2

Daerah adalah Provinsi Daerah Khusus lbukota Jakarta,

Pemerintzh Daerah adalah Gubernur dan Perangkat Daerah
sebagai unsur penyvelenggara Pemenintahan Daerah.
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Gubernur adalah Kepala Daerah Provinsi Daerah - Khusus
[bukota Jakarta,

Badan Kepegawaian Dgerah yvang selanjuinva disingkat BKD
adalah Badan Keptgawaion Daerah Provinsi Dasrah Khusus
[bukota Jakarta,

Dinas Ketshanan Pangan, Kelaulan, dan  Pertanian yang
selanjutnya disingkat DKPKP adalah Dinas Ketahanan Pangan,
kelautan, dan Pertanian Provinsi Dacrah Khusus Ibhukota
Jalkarta,

Dinas Kehutanan vang selanfutnya disebut Dis Kehutansan
adalah Dinas Kchutanan Provinsi Daersh Khusus Ibulcota
Jakara.

Biro Organisasi dun Reformasi Birokrasi yvang selanjutnva
disebut Biro ORB acalah Biro Organisasi dan Reformasi
Birokrasi Sekretariat Daerah Provinsi Dacrah Khusus Thukata
Jukarta.

Jabatun Fungsional adalah sekelompok jabatan yang berisi
fungsi dan tugas berkaitan dergan pelayanan lungsional yang
berdasarkon pada keahlian dan keterampilan tertentg,

Jabatan Fungsional Aralis Ketzhanan Pangan adalah jabatan
vang mempunyal ruang  lingkup  tugas, tangsung jawabh,
wewenang dan hale secara penuh oleh pejabat vang berwenang
untuk melakukan kegiatan aralis kelahanan pangan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang diduduki oleh
Pegawai Negeri Sipil.

- Jabatan Fungsional Pengawas Benih lkan adalah jabatan vang

mempunyai ruang lingkup tugas, tanggung jawab, WEWENHng
dan hak secura penuh oleh pejabat yang berwenang untuk
melakukan kepiatan pengawasan benih ikan sesuai dengan
peraluran perundang-undangan yvang diduduki oleh Pepawad
Neperi Sipi

. Jabatan Fangsional Pengawas Mum Hasil Pertanian adalah

jabatan yang mempunyai ruang lingkup tugas, tangzung
jawab, wewenang dan hak sciara penuh oleh pejabat vang
Berwenang untuk melakukan kegialan pengawasan mutu hasil
pertanian scsual dengan peraturan perundang undangan yang
diduduki oieh Pegawai Negeri Sipil.

2. Jabatan Fungsional Penyuluh Pertanian adalah jabatan vang

mempunyal ruang linghkup tugas, tapgeung jawab, wewenang
dan hak secara penuh oleh pejabat vang berwenang untuk
melakkukan  kegiatan penyuluhan perlanian  sesuai dengan
peraturan perundangundangan vang diduduki nleh Pegawal
Negern Sipil.

Jabatan  Fungsional  Pengendali  Organisme Pengpangon
Tumbubhan adalah jabatan vang mempunyal ruang linglup
fugas, langgung jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh
pejabal - yang  berwenang  untuk  melakukan kepiatan
pengendalian organisme pengganggu tumbuhan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan vang diduduki oleh Pegawal
Negeri Sipil.
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Jabatan Fungsional Penyuluh Penkanran adalah jabatan vang
mempunyal ruang lingsup tugas, tanggung juwab, wewenang
dan hak secara penub oleh pejabat vang berwenang untuk
melakukan kegiatan penyuluhan perikanan  sesual dengan
peraturan pemindang-undangan vang diduduki oleh Pegawai
Neperi Sipil

Jabatan Fungsional Peagawas Benith Tanaman adalab jabatan
yvang mempunyal rusng lingkup  tugas, tanggung  jawab,
wewenang dan hek secara penuh aleh pejabal yang berwenang
untok melzkukan Kegislan pengawssan benih tanaman sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang didudulkd oleh
Pegawal Negen Sipil.

Jabatan FPungsional Pengendali Hama dan Penyvakit  lkan
adalah  jabaran yang mempunyai ruang  lingkup tugas,
langgung jawab, wewerang dan hak secara penuh oleh pejabat
vang berwenang untiuk melakukan  kegiatan  Pengendalian
Hama dan Penyalit lken sesual dengan peraturan perunduane-
undangan vang diduduxi oleh Pegawai Negeri Sipil.

Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan adalah jabatan yang
mempunyal ruang ingcup tugas, tanggung jawab, WEWETLANY
dan hak szcara penuh oleh pejabat vang berwenang untuk
melakukan keglatan pengawasan perikanan scsuai dengan
perituran perundang-undangan vang diduduki cleh Pegawai
Negern Sipl

Jabatan Fungsional Pengawas Bibil Ternak adalah jabatan
vang mempunyai rusng lingkup tugas, langgung jawab,
wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang
untuk melakulkan kegatan pengawasan bibit ternak sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang diduduki olch
Pegawai Nezeri Sipil.

. Jabatan  Fungsional Medik Veteriner adalah jabatan yang

mempunyar riang lingsup tugas, tanggung jawab, wewerang
dan hak secara penuh oleh pejabat vang berwensang untuak
melakukan kegiatan pengendalian hama dan penyakit hewan,
pengamanan produk hewan, dan pengembangan kesehatan
hewan sesuail dengan  peraturan perundang-undangan yang
diduduki oleh Pegawai Negeri Sipil.

Jabatan Fungsional Paramedik Veteriner adalah jubatan vang
mempunya ruang ing<aip lugas, tanggung jswab, wewenang
dan hak seccara penul oleh pejabat vang berwenang untuk
melakukan kegiatan pengendalian hama dan penvakit hewan,
dan penpamanan produk hewan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan vang diduduki oleh Pegawai Negeri Sipil,

- dabalan Fungsional Pengawsas Muty Pakan adalah Jalmtan

VANE mempunyal ruang Jingkup tugas, tanggung  jawab,
wewenang dan hale secara penuh oleh pejabal yang berwena g
untuk melakukan kegiatan penpawasan muty pakan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan vang diduduki oleh
Pegawal Negeri Sipil.
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Jabatan Punpsional Analis Pasar Hasil Pertanian adalah
jabatan yeng mempunyal ruang  bngkup tugas, langgung
jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh pejabar yang
berwenang untuk melakukan kegiatan analis pasar hasil
pertanian sesual dengan peraturan perundang-undsngan yang
diduduli oich Pegawat Nogeril Sipil

. Jabatan Fungsional  Analis Pasar Hasil Perikanan adalah

jabatan yeng mempunyai ruang lingkup tugas, tanggung
jawab, wewenang dan hak sccara penuh oleh pejabal vang
berwenang untuk melakukan kegatan analis pasar hasil
penkanan - sesual dengan  peraturan  perundang-undangan
yvang diduaduak oleh Pegawal Negeri Sipil

Jabatan Funpsional Polisi Kehulanan adalah jabatan yang
mempunya riang hingsup tugas, langgung jawab, wowenang
dan hak secara penuh oleh pejabat vang berwenang uniuk
melakukan kegiatan perlindungan dan  pengamanan huatan
serta pengawasan peredaran hasil hufan sesual dengan
peraturan prrundang-undangan vang diduduki oleh Pegawai
Neger Sipil.

Jabatan Fungsional Penyuluh Echutanan adalah jabatan vang
mempunyal ruang lingkup tugas, tanggung jawab, wewenang
dan hak secara penuh oleh pejabat vang berwenang untuk
melakukan kegiatan penyululban kehutanan sesual dengan
peraturan permndang-unduangan yang diduduki oleh Pegawai
Negeri Sipil. '

Jabatan Fungsional Pengendali Ekosistem Hutan  adalah
jabalan yang mempunyai ruang linglkup tugas, tanggung
Jawab; wewenang dan hak secara penub oleh pejabar vang
berwenang untuk melakukan kegiatan penpendalian ekosistem
hutan sesual dengan peraturan perundang-undanpgan yang
diduduki n'eh Pegawai Negeri Sipil.

Formas: Jabatan Fungsional adalah jumlah dan susunan
pangkat Pegawai Negeri Sipil yang diperlukan oleh suatu
satuan prganisasi perangkat daerah untuk melaksanakan
tugas pokok dalam jangka wakiu lerlentu vang diterapkan oleh
Gubernur.

- Tim Penilai Angka Kredit adalah tim vang dibentuk dan

diletapkan oleh pejabal berwenang vang berlugas menilai
prestasi kedja masing-masing Pejabat Fungsional di lingkungan
DEPKP dan Dis Kehutanan.

Tim Penilai Angka Kredit Unil Kerja adalah tim vang diangkat
olch Kepala Unit Kerja yang berlugas membantu Kepala Unit
Kerja menilal  Kinerja masing-masing Pejabat  Fungsional
berdasarkan angka kredil vang ditetapkan untulk 1ﬁam:1,ta__-
masing jahatan [ungsional.

Pemlaian  adalah  penentuan derajat kualitas berdasarkan
kr'ﬂ;na [tolak ukur) vang diterapkan terhadap penyelenggaraan
kegiatan jabatan fungsional.
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Pasal 2

Jermis jabatan fungsional bidang ketahanan pangan, kelautan,
pertanian, dan kehutanan. meliput :
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Jabatan Fungsional Analis Ketahansan Pangan, termasule
dalam rumpun manajémen;

Jabatan Fungsional Pengawas Benih Tkan, termasuk dalam
rumpun tdmuy hayat;

Jabatan Fungsional Pengawas Mutu Hasil Pertanian, termasuk
dalam rampun ilmu hayat;

Jabatan Fungsional Penyuluh Pertanian, térmasuk dalam
rumpun ilmu hayat;

Jabatan  Fungsional  Pengendali  Organisme Pengeangou
Tumbuhen, termasuk dalam rumpun ilmu hayat;

Jabatan Fungsional Penvuluh Perilkanan, termasuk dalam
rumpun dmu havar,

Jabatan  Pungsional Pengawas Benih Tanaman, lermasuk
dalam rumpun ilmu hayat;

- Jabatan Fungsional Pengendalli Hama dan Penwvakit Tkan,

termasuk dalam rumpun ilmu hayar;

Jabatan TFungsional Pengawas Perikanan, termasuk dalam
rumpun ilmu hayat;

Jabatan Fungsional Pengawas Bibit Ternak, lermasuk dalam
rumplin dmu hayat;

- Jabatan Fungsional Medik Veleriner, termasuk dalam rumpun

Hmu hayar,

Jabatan Fungsional Paramedik Veteriner, termasul dalam
rampun dmu hayvat;

~dabatan Fungsional Pengawas Muty Pakan, termasuk dalam

rurmnpun dmu hayat;

- Jabutan Fungsional Analis Pasar Hasil Pertanian, termasulk

dalam rumpun ilmu hayat;

Jabatan Fungsional Analis Pasar Has:l Perikanan, termasuk
dalam rumpun ilmua hayal;

Jabatan  Fungsional  Polisi  Xehutanan, termasuk  dalam
rumpun penyidik dan detektif;

Jubatan Fungsional Penvuluhan Kehutanan, termasuk dalam
rumpun dmu havat; dan



r. Jabatan Fungsicnal Pengendali Ekesistern Hutan, termasuk
dalam rumpun ilmu hayat.

Pasal 3

Jabatan fungsional sebapaimana  dimaksad dalam Pasal 2,
berkedudukan sebagai berilout :

. Jdabatan  FPungsional  Analis  Ketahanan Pangan sebagai
pelaksana teknis DEKPKP di lndang analis ketahanan pangan;

b, Jabatan Fungsional Pengawas Henih [kan sebagai pelaksana
tekris lungsional DEPKP di bidang pengawasan benih ikan:

c. Jabatan PFungsional Penpawas Mulu Hasil Pertanmian sebagai
pelaksana telnis fungsional DKPKP di bidang pengawasan
muta hasil pertanian;

d. Jabatan Fungsional Penyuluh Pertanian sebagai pelaksana
leknis fungsional DKPKP di bidang penyuluhan pertanian;

¢, Jabatan Fungsional Pengendali Organisme  Pengganggu
Tumbuhan sebagai pelaksana tcknis fungsional DKPKP di
bidang pengendalian organisme penggangou tumbuhan;

[. Jdabatan Fungsional Penyuluh Perikanan sebagal pelaksana
teknis fungsional DKPKP di bidang penyuluhan perikanan;

B. -Jabatan Fungsional Pengawas Benih Tanaman  sebapai
pelaksana teknis fungsional DEPKP di hidang pengawasan
benih tanaman,;

h. Jabatan Fungsional Pengendali Hama dan Penyakit Tkan
schagal pelsksana  teknis [ungsional DEPKP di  bidang
pengendalian hama dan penvakin ikan;

l. Jabalan Fungsional Pengawas Perikanan sebagai pelaksana
teknis fungsional DKPKP di bidang pengawasan perikanan;

). Jabatan Fungsional Pengawas Bibit Ternak sebagal pelaksana
teknis fungsional DEPKP di bidang penpgawasan bibit lernak;

k. Jabatan Fungsional Medik Veteriner sebagai pelaksana teknis
fungsional pada DKPKP dan Dis Kehutanan di  bidang
pengendalian hama dan penyvakit hewan, pengamanan produk
hewan dan pengembangan kesehatan hewan:

I Jabatan Fungsional Paramedik Veterlner schagai pelaksana
teknis fungsional DEPKP dan Dis Kehulznan i bidang
penpendalian hama dan penyakil hewan, dan pengamanan
produk hewan;

m. Jabaran Fungsional Pengawas Mutu Pakan sebagai pelaksans
teknis fungsional DKPKP di bidang pengawasan mutu palars;

n. Jabatan Fungsional Analis Pasar Hasil Pertanian sebagai
pelaksana  teknis DEPKP  di bidang wanalis pasar hasil
pertanian;
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. Jabatan Fungsional Analis Pasar Hasil Perikanan sebagai

pelaksana  teknis DRPLP di bidang analis pasar  hasil
perkanan;

. dabatan Fungsional Polisi Kenhutanan sebagai pelaksana teknis

fungsional Nis Kehulanan di bidang perlindungan  dan
pengamanan hutan seria pengawasan peredaran hasil hutan;

Jabatan Fungsional Perivuluh Kehutanan sebapai pelaksana
tekmis  furgsional Dis Kehutanan di hidang  penyuluhan
kehutanan; dan

Jabaran Fungsicnal Pengendall Ekosisterm Hulan  schapa
pelaksana  teknis  [ungsional . Dis  Kehulunsan di bidang
penpgendalian ekosistem hutan.
BAB 11
JEMNJANG JARATAN DAN PANGKAT/GOLONGAN
Pasal 4

Jenjang Jabalen Fungsional Analis Ketahanan Pangan dan
vang terendah sampai dengan yvang lerlingg, vaits ¢

#. Analis Ketahanan Pangan Ahli Pertama:
b. Analis Ketahanan Pangan Ahli Muda; dan
¢. Analis Ketabanan Pangan Ahli Madya.
Jenjang pangkat dan  golongan masing-masing Jabatan
Fungsional Analis Ketahanan Pangan sebagalmana dimaksud
pada avat (1) dari yang rerendah sampal dengan yang
tertinggl, rerdini dari ;
a. Analis Retabanan Pangan Ahll Pertama, terdiri atas ¢
1. Perata Muda, Golongan Ruang Il /a; dan
2. Pemata Muda Tingkat 1, Golongan Ruang 11/ b
by, Analbis Ketahanan Pangan Ahli Muda, terdiri atas -
|. Penata, Golongan Ruang [11/c; dan
4. Penata Tingkat 1, Golongan Ruang 117/,
c. Analis Ketahanan Pangan Ahli Madya, lerdin atas
L. Pembina, Golongan Ruaang [V a;
2. Pembina Tingkal [, Golongan Ruang IV /b dan

4, Pembina Utama Muda, Golongan Ruang [V Je:



(1)

Pasa. o

Jermjang Jabatan Fungsional Pengawas Benih lkan dari vang
terendah sampai dengan vang tertinggi, vairn:

a. Penpawas Benih lkan Kategori Kelerampilan; dan

b Pengawas Benih lkan Kategor Keahlian.

Jenjang  panpgkat dan  golongan masing-masing jenjang
Jabatan Fungsional Pengawas Benih  lkan  Kategor
keterampilan sebagaimana dimaksud pada ayval (1) haraf a
dan vang terendah sampai dengan vang tertings:, terdiri dari -

a. Pengawas Benih Tkan Terampil, terdiri atas :

L. Pengatur Muda Tingleat |, Golongan Ruang I1/b;

Bl

. Pengatur, Golongan Ruang II/c; dan

L

. Pengatur Tingkat [, Golongan Ruang 17/d.
b, Pengawas Benih [kan Mahir. terdiri atas ;
1. Penata Muda, Goulongan Ruang 111/ a; dan
2, Penata Muda Tingkat !, Golongan Ruang 111/ b.
. Yenpgawas Benih lkan Penyelia, terdird atas :
1. Penata, Golongan Ruang 111/ ¢ dan
2. Penata Tingkat |, Golongan Ruang 11174,
Jenjang  panpgkal dan gelongan  masing-masing  jenjang
Jabatan Fungsional Pengawas Benih Tkan Kategorl Keahlian
sebagaimana dimaksud pada ayat ‘1) humal b dari vang
terendah sampal dengan vang tertinggi, terdiri dari ¢
a. Pengawas Benih Tkan Ahli Pertama, lerdiri atas
1. Penata Muda, Golongan Ruang 11/ a; dan
£, Penaly Muda Tingkat [, Golongan Ruang 111/ b.
b, Pengawas Benih lkan Akl Mudsa, terdiri atas
1. Perata, Golongan Ruang 111 /c; dan
2. Perata Tingkart {, Golongan Ruang NI/4.
o. Pengawas Benih [kan Ahli Madya, terdird atas ¢
1. Pembina, Golongan Ruang IV /a:
2. Pembina Tingkat 1. Golongan Ruang IV/b; dan

3. Pembina Utama Muda, Golongan Ruang 1V/ ¢,
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. Pengawas Benih Ikan Ahli Utama, terdiri aras ;
L. Pembina Utamea Madya, Golongan Buang IV d; dan
<. Pembina Utama, Golongan Ruang [V /e.
Pasal &

Jenjang-Jabaton Fungsional Pengawas Mury Hasil Pertanian
dari yang terendah sampai dengan vang lerlinggi, yaito:

2. Pengawas Mutu Hasil Pertanian Kalegori Keterampilan
Bidang Tumbuban dan Bidang Peternakan; dan

h. Pengawas Mutu Hasil Pertanian Kategori Keahlian Bidang
Tumbuhan dan Bidang Peternakan,

denjang pangkal dan  polongan  masing-masing  jenjang
Jabalun Fungsional Pengawas Mutu Hasil Pertanian Kategori
Keterampilan Bidang Tumbuhan sebagaimana dimaksud
pada avat (1) huri a dari yang terendabh sampal dengan vang
tertinggd, lerdird dard :

a, Pengawas Mutu  [Masil Pertanian  RBidang Tumbuhan
Pemula, yailu Pengatur Muda, Golongan Ruang I/ a.

b Pengawas Muma  ITasil Pertanian Bidang Tumbuhan
Terampil, terdiri alas :

|, Pergatur Muda Tingkat I, Golongan Ruang 11/ b;
4. Pergatur, Golongan Ruang [1/¢; dan
4. Pergatur Tingkat I, Golongan Ruang 11/d.

. Pengawsas Mutu Hasil Pertanian Bidang Tumbuhan Mahir,
terdirl alas :

1. Perara Muda, Golongan Ruang 111/a; dan
2. Perata Muda Tingkat 1, Golongan Ruang 1T1/b.

d. Pengawas Mutu Hasil Pertanian Bidang Tumbuhan
Penyvelia, terdird atas ¢

1. Penata, Gulongan Ruang 111/¢; dan
2, Penata Tingkat 1, Golongan Ruang 111/ d.

Jenjang  pangkat dan  golongan  masing masing  jenjans
Jabatan Fungsional Pengawas Mutu Hasil Pertanian Kategori
Keterampilan Bidang Peternakan sebagaimana dimaksud
pada ayar (1) huruf a dard vang terendah sam pal dengan vang
tertinggl, rerdin dari :

a. Pengawas Mutu Hasil Pertanian Bidang Peternakan
Pemula, yairu Pengatur Muda, Golongan Ruang I1/a.
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b. Pengawas Mulu Hasil Sertanian  Bidang  Peternakan
Terampil, terdirl atas :
L. Pengatar Muda Tingkat I, Golongan Ruang 11/ b:
2. Pengatur, Gelongan Ruang 11/c; dan
3. Pengatur Tingkat [, Golongan Ruang 1l/d.

c. Pengawas Mutu Hasil Pertanian Bidang Peternakan Maohir,
terdin atas;

L. Penata Muda, Gelongan Ruang II1/a; dan
2. Penata Muda Tinglcat 1, Golongan Ruang IT1/b.

d. Pepgawas Mutu Hasil Pertanian  Penyelia Bidang
Peternalkan, terdir atas :

L. Penata, Golongan Ruang I17/¢; dan
2. Penata Tingkat |. Galongan Ruang 1/ d

Jenjang  pangkat dan polongan masing masing  jenjang

Jabatan Fungsional Pengawas Mutu Hasil Pertanian Kategori

Keahlian Bidang Tumbuhan scbagaimana dimaksud pada
ayal (1) huruf b dari yang -erendah sampal dengan yang
tertingg, terdiri datri :

a. Pengawas Muru Hasil Pertanian Bidang Tumbuhan Ahli
Pertama, lerdiri atas ¢

1. Penata Muda, Golongan Ruang I/ a: dan
2. Penara Muda Tingkat 1, Golongan Ruang 111/,

©. Pengawas Mutu Hasil Pertanian Bidang Tumbuhan Ahli
Muda, terdiri atas ;

L. Penata, Golongan Ruang Il /¢; dan
2. Penata Tingkat |, Golongan Ruang 111/ d.

c. Pengawas Mutu Hasil Pertanian Bidang Tumbuhan Ahl
Madyns, terdiri atas -

1. Pembina, (olongan Ruang 1V /a;

2. Pembina Tingkat |, Golongan Ruang IV/b; dan

@ Pembina Utama Muda, Golongan Ruare IV/c.
Jenjang  pangkat dan  gelongan masin O-masing  jenjang
Jubatan Fungsional Pengawas Mutu Hasil Partanian Kategori
Reahlian Bidang Peternakan sebagaimana dimaksud pada

ayal {1} huruf b dari yang terendah sampai dengan vang
tertinged, tordir dari -
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a, Pengawas Mutu Has:d Pertanian Bidang Peternakan Ahli
Pertama, terdirt atag
1. Penata Muda, Golongan Ruang 111 /a; dan
2. Penata Muda Tingkal 1, Golongan Ruang II/b,

b, Pengawas Mutu Hasil Pertanian Bidang Peternakan Ahli
Muda, terdiri alas -

1. Perata, Golongan Ruang 11/ ¢; dan
4. Pennala Tingkat |, Golongan Ruang IIT/ d.

¢. Pengawas Mutu Hasil Pertanian Bidang Pefernakan Ahl
Madve; terdin atas

1. Peribina, Golongan Ruang [V/a,

2. Permbina Tingkart |, Golongan Ruang IV /b; dan

d. Pembina Utama Muda, Golongan Ruang [V c.
Pasa. 7

Jenjang Jabatan Fungsional Penvuluh Pertanian dari yang
terendah sampal dengan vang rertingei, vaitu;

@. Penyuluh  Pertanian  Kategori Kelerampilan  Bidang
Pertanian dan Bidang Pelernalkan; dan

b Penyuiuh Pertanian Kategori Keahlian Bidang Pertanian
dan Bidang Peternakan,

Jenjang panpgkat  dan  golongan  masing masing jenjang
Jabatan Fungsional Penyuluh Pertanian Kategori
Keteramrilun Bidang Pertanian sebagaimana dimaksud pada
avat (1) bural a dari yang terendah sampai dengan vang
tertinggi, terdiri darl |

d. Pemyuinh  Pertanian Bidang Pertanian Pemula, vaims
Pengatur Muda, Golongan Ruang 11/a,

b. Penyuluh Pertanian Bidang Pertanian Terampil, terdit atas -
1. Pergatur Muda Tingkat 1, Golongan Ruang 11/ b;
4. Pergatur, Gelongan Ruang I1j¢; dan
3. Pergatur Tingkat I, Golongan Ruang 171/d.

¢ Penyuuh Pertanian Bidang Pertanian Mahir, terdiri atas:
1. Perata Muda, Golongan Ruang l1/a dan

2. Penata Muda Tinghkat 1, Golongan Ruang 111/D,
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. Penvuluh Pertanian Bidang Pertanian Penvelia, lerdini atas -
1. Penata, Gelongan Ruang 11 /e dan
2, Penata Tingkat 1, Golongan Buang [11 /4.

Jenjang  pangkat dan  gelengan masing masing  jenjang
Jabalan Fungsinnal Penyuluh Pertanian Kategori
heterampilan Bidang Peternakan sebagaimuana  dimaksad
pada ayal (1) huruf a dari yang terendah sampai dengan yang
Lertinggi, terdiri dard ;

a. Penyulah Pertanian Bidang Peternakan Pemula, vaitu
Penganir Muda, Golongan Ruang 11/ 4.

Penyuluh Pertanian Bidang Peternakan Terampil, terdir
atas |

ul

1. Pengatur Muda Tingkat 1, Golongan Ruang 11/ b;
2. Pengatur, Gelengan Ruang I/ c; dan
a. Pengalur Timgkat |, Golongan Ruang I1/4d,
¢. Penyuluh Pertanian Bidang Peternakan Mahir, terdiri aras -
I, Penata Muda, Golongan REuang 111/ a; dan
2. Penata Muda Tingkat 1, Golongan Roang 111/ 1.

. Penyuluh Pertanian Bidang Pelernakan Penvelia, terdid
atas :

1. Penara. Golongan Ruang 111/ ¢; dan

2. Penata Tingkat [, Golongan Ruang I/ d.
Jenjang  pangkat  dan gelongan  masing-masing  jenjang
Jabatan Fungsional Penyulub Pertanian Kategeri Keahlian
Bidang Pertanian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
b dari yang lerendab sampai dengan vang tertinggl, terdir

dart ¢

a. Penyuluh Pertanian Bidang Pertanian Ahli Pertama, rerdin
atas |

|. Penata Muda, Golongan Ruang [1l/a; dan
2. Penata Muda Tingkat I, Golangan Ruang (11 /b,

B Pemyulub Pertanian Bidang Pertanian Ahli Muda, terdir
atas

. Penata, Golongan Ruang Ill/¢c; dan

2. Penata Tingkat 1, Golongan Ruang [11/d.
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Penyulah Mertanian Bidung Pertanian Ahli Madya, terdir
alas

1. Peimbing, Golongan Ruang IV /a;
2. Pembina Tingkal 1, Golongan Ruang IV /h: dan
3. Pembina Mama Muda, Golongan Ruang IV/ ¢,

d. Penyuuh Pertanian Bidang Pertanian Ahli Utama, terdiri
alas -

1. Pembina Ulama Madya, Golengen Ruang 1V /d: dan
2. Pembina Utama, Golengan Ruang IV e,

i) Jenmjang  pangkat dan  golonpgan  masing-masing Jenjang
Jabatan Fungsional Penyuluh Perlanian Karegori Keahlian
Bidang Psternakan schagaimana dimaksud pada ayat (1]
huruf b dari yang terendah sampai dengan vang tertingoi,
terdiri daci ;

A, Penyuuh Pertanian Bidang Peternakan Ahli Pertama,
terdin alas;

1. Penata Muda. Golongan Ruang 711/ a; dan
2. Penata Muda Tingkat 1, Golongan Ruang 111/,

. Penyuluh Pertanian Bidang Peternakan Ahli Muda, terdiri
atas ;

L. Perata, Golongan Ruang 11/ ¢; dan

2. Perata Tingkat 1. Golongan Ruang 111/,

5]

Penyuluh Pertandan Bidang Peternakan Ahli Madyva, terdid
atas :

1. Peminna, Gelongan Ruang [V /a;
2. Pembina Tingkat 1, Golongan Buang 1V/ b dan
4, Pembina Utama Muda, Golongan Ruang IV/c.

d. Penyuluh Pertanian Bidang Peternakan Ahli Utama, terdiri
atas :

Iv Pembina Utama Madya, Golongan Ruang 1V /d: dan
2, Pembina Utama, Gelongan Ruang IV /e.
Pasal 8
(1} Jenjang Jabatan Fungsional Pengendali Organisme

Pengganggu Tumbuhan dari yung terendah sampai dengan
vang tertinggi, yainy ¢
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Pengendali Organisme Penggangegu Tumbuhan Kategori
Eeterampilan; den

=
a

. Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuban Kategori
Keahiian,

Jerjang  pangkal dan  golongan  masing-masing  jenjang

Jakatan [Fungsional Penpgendali Organisme Penggangpeu

Tumbuhan Kategorl heterampilan sebapaimanza  dimalesud

pada ayal (1) hural a dari yang terendah sampai dengan vang

tertingpi. terdiri dari |

a. Pengendall Orgapisme Pengganggu Tumbnghan Pemula,
varmi Pengalur Muda, Golongan Ruang 1l /a.

0. Pengendali Orgamisme Penggangpu Tumbuhan Terampil,
terdiri atas :

1. Perganar Muda Tingkat |, Golongan Ruang I1/b;
2. Pengator, Gelorgan Ruane O/ c; dan

. Pengatur Tingkat I, Golongan Ruang II/d.

=

Pengendah Orgamsme Pengganggu Tumbuhan Mahir,
terdiri atas

I. Penata Muda, Golongan Ruang Ul a; dan
2. Pemata Muda Tingkat I, Golongan Ruang I1/b.

d. Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan Penvelia,
terdin atds

1. Penata, Golorgan Ruang Ul/c; dan

2. Penala Tingkat 1, Golongan Ruang 111/,
Jepjang  pangkat dan golongan  masing-masing Jenjang
Jabatan  Fungsional Pengendali  Organisme Penggangeu
Tumbuhan Kalegori Keahlian sebagaimana dimaksud pada
ayat (1] huruf b dari yang terendah sampai dengan yang

tertinggd, terdin Jdar -

a. Pengendali Organisme  Pengpangey  Tumbuhan Akl
Pertama, terdiri atas :

1. Penala Muda, Golongan Ruang 1T/ a; dan
4. Penata Muda Tinglkar 1, Golongan Ruang HI/b.

b Pengerdali Organisme Pengegangpu Tumbuban Ahli Muda,
terciri atas :

1. Penala, Golorgan Ruang 111/ c: dan

2. Penata Tingkal I, Golengan Kuang T11/d.
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. Pengendali Crganisme Penggangeu Tumbuhan Ahli Madya,
terdir atas ;

l. Pembina, Golongan Fuang [V/a:

]

. Pembina Tingkat 1, Golongan Ruang IV/b; dan

5]

. Pembina Mama Muda, Gelongan Ruang [V/c,
Pasal 9

Jenjang Jabatan Fungsional Penyvuluh Perikanan darl vang
terendah sampai dengan yvang tertingpd, vaitu:

a4, Penyuiuh Perikanan Kategori Kererampilan: dan
b, Penvuluh Perikanan Kategori Keahlian,

Jenjang . pangkat dan  golongan  masing-masing jenjang
Jabatan Fungsionzl  Penvulhah Perikanan Kalegori
Reterampilan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) heraf a
dart yang lerendah sampai dengan vang tertinggi, terdind dari

a. Penyuluh  Perikanan  Pemula, yaitu  Pengatur  Muda,
iolongan Ruang /&,

b. Penvuluh Perikanan Terampil, terdiri atas
1. Pergalur Muda Tingkat |, Golongan Ruang U /b
2, Pergatur, Golorgan Ruang 11/¢; dan
3. Perganar Tingkat |, Golongan Ruang 11/,
. Penyuluh Perikanan Mahir, terdiri atas:
1. Penata Muda, Golongan Ruang 110/ a; dan
4. Penata Muda Tingkal 1, Golongan Ruang 111 /b,
d. Penyuluh Perikanan Penyvelia, terdirt atas -
1. Perara, Golongan Ruang IIl/c; dan
4. Penata Tingkal 1, Golongan Ruang I/ d.
Jenmjang pangkat dan golungan  masing-masing jenjang
Jabatan Fungsional Penyulan Perilkkanan Kategori Keahlian
sebagaimana dimaksud pada avar ‘1) hurof b dur vang
lerendah sampal dengan vang tertinggi, terdird dari
#, Penyuhuh Perikanan Ahli Pertama, terdid atas -

1. Penata Muda, Gelongan Ruang 1l /a: dan

2. Penata Muda Tingkat |, Golongan Rua ng I/ h.
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b: Penyihih Perikanan Ahli Muda, terdiri atas :
L. Penala, Golongan Ruang [ /c; dan
2. Penata Tingkat 1, Golongan Ruang HI/d.
¢. Penyuluh Perizanom Ahlh Madya, rerdiri atas ;
L. Pembina, {inlengan Ruang IV a;
2. Pembina Tingkat 1, Golongan Ruang IV /b; dan
3. Pembina Utama Muda, Golongan Ruang IV /¢,
d. Penyuluh Perikanan Ahli Utama terdin atas :
1. Pembina Urama Madya, Golongan Ruang 1V/d; dan
2. Pembina Utama, Colongan Ruang TV /e,
Pasal 10

Jenjang Jabatan Fungsional Penpawas Henih Tanaman dari
yang ferendah sampal dengan vang testinggl, vaitu:

a, Pengawas Benih Tanaman Kategori Keterampilan; dan

b. Pengawas Benih Tanaman Kategor Keahlian.

Jerjemg  pangkal  dan golongan  masing-masing jenjany
Jabatan Fungsional Pengawas Bercih Tanaman  Karegori
Kelerampilan sebagaimana dimaksud pada ayvat (1) huruf a

dari yang lerendah sampai dengan vang tertinggi, terdivi dari -

a. Pengawas Benih Tanaman Pemula, vaitu Pengatiar Muda,
Golongan Ruang 1l /a,

b. Pengawas Benih Tanaman Terampil, rerdiri atas
1. Pengalur Muda Tingkat 1, Golongan Ruang 11§ b;
2. Pengatur, Golongan Ruang [T /¢; dan
4. Pengatur Tingkat T, Golongan Ruang 11/d.
o. Pengawas Benith Tanaman Mahir, terdiri atas:
1. Penata Muda, Golongan Ruang 111/ a; dan
2. Penata Muda Tingkat 1, Golongan Ruang 11/,
d. Pengawas Benih Tanaman Penvelia, terdiri atas -
I, Penata, Golongan Ruang 11/ c; dan

<, Prnata Tingkat |, Golongan Ruang 111/d.
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Jemjang  pangkat  dan  golongan  masing-masing  jenjang
Jabalan Fungsional Pengawas Benith Tanaman Kategori
Keahlisn sebapaimana dimaksud pada ayat (1) huraf b dari
vang terendah sampai dengan yang tertinggi, terdiri dari ¢
4. Pengawas Benih Tenaman Ahli Pertama, terdin atas :

1. Penata Muda, Golongan Ruang 1T/ &; dan

2, Penata Muda Tingkat I, Golongan Ruang 1/ b,
b. Pengawas Benih Tanaman Ahli Muda, terdiri atas :

1. Penata, (volongen Ruang IIT/c; dan

2. Penata Tingkat &, Golongan Ruang 11/ d.
c. Pengawas Benih Tanaman Akl Madya, terdiri alas ;

I. Permcbina, Golongan Ruang 1V /a;

2, Perrbina Tingkat I, Golongan Ruang IV /b; dan

4. Pembing Utama Muda, Golengan Ruang 1V /c.

Pazsal 11

Jenjang Jabatan Fungsional Pengendali Hama dan Penyakit
llkan dari yang terendah sampai dengan vang Lertingsi, yaitu:

e 1

a, Pengerdali  Hama dan  Penyakit  Tkan  Kategori
Keterampilan; dan

b. Pengerdali Hama dan Penyaki. Ikan Kategori Keahlian.

Jenjang  pangkal dan  golongan masing-masing  jenjang
Jabatan Fungsional Pengendali Hama dan Penvaldt lkan
Rategori Eclerampilan sebagaimana dimaksud pada ayatr {1)
hurul a dari yang terendah sampai dengan vang tertingsi,

terdirt dar :

a, Pengerdali Hama dan Penyakit lkan Pemula, vaitu
Pengatur Muda, Golongan Ruang I1/a.

b. Pengendali Tlama dan Penyakit Tkan Terampi!, terdid atas
1. Pergatur Muda Tingkat I, Golongan Ruang [0/b;
2. Perpalur, Golongan Ruang 1l /¢; dan
3. Pergartur Tinghkat 1, Golongan Ruang I1/d.

¢. Pengerdali Hama dan Penvakit Iean Mahir, terdin artas:
Lo Penata Muda. Golongan Buang 11T/ 2; dan

2. Penata Muda Tingkat 1, Golangan Ruang [T /b.
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d. Pengendali Hama aan Penyaliit [kan Penyelia, terdird atas
|. Penata, Golongan Ruang 11 /¢ dan
2. Penuala Tinglat |, Golongan Ruang NT/d.
Jenjang  pangkat dan golongan  masing-masing  jenjang
Jabatan Fungsional Pengendali Hama dan Penvakit lkan
kategori Keahlian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hurud b

dari vang terendah sampai dengan vang tertingsi, terdiri dan :

a. Pengendali Hama dan Penvakit lkan Ahli Pertama, terdiri
atas :

1. Penata Muda, Golongan Ruang 11l /a; dan
2. Penata Muda Tingkat 1, Golongan Buang 111/ b,
b Pengendali Hama dan Penvakit lkan Ahli Muda, terdid atas
1. Penata, Golongan Ruang M1/ ¢; dan
2. Penata Tinglat 1, Golengan Ruang 11 /4.

c. Pengendali Hama dan Penyakit [kan Ahli Madya, terdir
atag :

L. Pembina, Golongan Ruang TV / a;
2. Pembina Tingkat I, Golongan Ruang IV /b dun
3. Pembina Utama Muda, Golongan Ruang IV /e,

. Pengendali Mama dean Penvakit Tkan Ahb Utama terdir
atas :

L. Pembina Utama Madva, Golongan Ruane IV/d; dan
2. Pembina Ulama, Golongun Ruang IV /e,
Pasal 12

Jenjang Jabatan Fungsionsd Pengawas Perikanan dari yang
terendah sampai denpan vang tertingg, vaitu:

4. Pengawss  Perikanan  Kategori FKelerampilan Bidang
Budidayz, Bidang Penangkap dan Bidang Muly; dan

b. Pengawas Perikanan Kategori Ahli Bidang Budidaya,
Bidang Penangkap dan Bidang Mutu.

Jenjang  pangkat dan gelongan  masing-masing jenjang
Jabatan Fungsicnal Pengawas Perikanan Kategori
Keterampilan Bidang Budidava sebagaimana dimaksud pada
ayal {1} buml a dari yang terendah sampal dengun yang
tertinggi, terdiri<ari ;

a. Pengdeas Perikanan Bidang Budidava Pemula, vaitu
Pengatur Muda, Golongan Ruang 11/ a.
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B, Pengawas Perikanan Bidang Budidaya Terampil, terdird
atas

1. Pengatur Muda Tingkat [, Golongan Rusng I1/b;
4. Pengatur, Golongan Ruang Il fc, dan
3. Pengatur Tingksal I, Golongan Ruang 11/ d.
¢, Pengawas Penkanan Bidang Budidava Mahir, terdin atas ;
L. Penatz Muda, Golongan Buang I/ a; dan
2. Penala Muda Tingkat |, Golongan Ruang I /b,

d, Pengawas Perikanan Bidang Budidaya Penyelia, tendin
AtAas -

l. Penata; Gelongan Ruang 11} ¢; dan

2. Penata Tingkat I, Golongan Rusng 11174,
Jenjang  pangkdal dan polongan  masing-masing  jenjans
Jabatan Fungsiona  Pengawas  Perikanan kKategori
Reterampilan  Bidang Penangkap sshagaimana dimalsud
pada avat (1) huruf a darf yang terendah sampai dengan vang
Lertinggl, terdiri dari :

#, Pengawas Perikanan Bidang Penangkap Pemula, yaitu
Pengatur Muda, Gelongan Ruang [1/a.

b. Pengawas Perikanan Bidang Penangkap Terampil, terdird
ALas

L. Peagatur Muda Tingkat 1. Golongan Ruang 11/ b;
2, Peagatur, Golongan Ruang 11 /c; dan
3, Peagatur Tingkat 1, Golongan Ruang 11/d.
¢. Pengawas Perikanan Bidang Penangkap Makir, terdini atas -
1. Penata Muda, Golongean Ruang 11T/ a; dan
2. Penata Muda Tingkat !, Golongan Ruang il /b.

d. Pengawus Perilkanan Bidang Penangkap Penvelia, terdiri
atas ;

1. Penata, Gelongen Ruang I fc; dan
2. Penala Tingkat 7, Golongan Buang 01/ d.

Jenjang  pangkal  dan golongan  masing masing  jenjang
Jabatan  Fungsional  Pengawas Penleanman Kategori
Beterampilan Bidang Mutu sebagaimana dimaksud pada
ayal {1} Juraf a dari vang terendak sampai dengan vang
lertinggl, terdir dari :
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A, Pengawas Perikanan Bidang Mutu Pemula, vaitu Pengatur
Muda, Golongan Ruang [l /a,

Pengawas Perikanan Bidang Mutu Terampil, terdiri atas ¢

o

1, Pengatur Muda Tingkat I, Golongan Ruang I1/b;

2. Pengatur, Golongan Euang I1/¢; dan

3. Pengatur Tingleat |, Golongan Ruang 11/d.
€. Pengawas Perikanan Bidang Mutu Mahir, terdiri atas:

1. Penata Muda, Golongan Ruang 1T/ a8 dan

4. Penarta Muda Tingkat |, Galongan Ruang 11/ b,
. Pengawas Perikanan Bidang Mutu “envelia, terdiri atas -

1. Penata, Golongsen Ruang I/ c; dan

<. Penata Tingkat |, Golongan Ruang /4,
Jenjang  pangkat dan  golongan masing-masing  jenjang
Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan Katepori Keahlian
Bidang Budidaya sebagaimana dimaksud pada avar (1)
huruf hh dar yang terendah sampai dengan vang tertinggi,

terdiri da-j :

a. Pengawas Pernkanan Bidang Budidava Ahli Pertama,
terdiri atas :

1. Penata Muda, Golongan Ruang [l1/a; dan
2. Penata Muda Tingkat [, Galongan Ruang [/ 5.

b. Pengawas Perikanan Bidang Budidava Ahli Muda, terdiri
atas

1. Perata, Golongan Ruang I/ ¢ dan
<. Penata Tingkat |, Golongan Ruang 17174,

¢. Pengawas Perikanan Bidang Budicava Ahli Madys, terdiri
Bles

1. Pembina, Golongan Ruang IV a;
2. Pembina Tingkat I, Golongan Ruang IV/b; dan
3. Pembina Utama Muda, Golongan Ruang IV /e

t. Pengawas Perikanan Bidang Budidaya Ahli Utama. terdin
atas ;

1. Pembina Utama Madya, Golongan Ruang [V/d: dan

2. Pembina Utama, Golongan Ruang IV /e,
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Jemjang. panzgkat dan  golongan masing-masing  jeniang
Jabatan Fungsional Perigawas Perikanan Kategon Keahlian
Bidang FPenasngkap schagaimana dimaksud pada ayat (1)
hurul b dard vang ferendabh sampai dengan yang tertinggi,
ferdir: dan =

a, Pengawas Perikanan Bidang Penangkap Ahlh Pertama,
terchiri atas

I. Peaata Muda, Galongan Ruang 11/ a; dan
2. Penala Muda Tngkat [, Gelongan Ruang 11/ b

b. Pengawas Perikanan Bidanpg Penanglkap Ahli Muda, terdiri
atas.:

1. Penata, Galongan Ruang III/¢; dan
Z. Penata Tingkat 1, Golongan Ruang 11/d,

G Pengawas Porilkanan Bidang  Penangkan Ahl Madvs,
terdin slas |

L. Pembina, Golengan Ruang iV /a;
2. Pembing Tingkat [, Golongan Ruang IV /h; dan
3. Pembina Utama Muda, Gelongan Ruang IV/e.

d. Pengawas Perikanan Bidang Penanglap Ahli Utama,
terdin atas

L. Pembina Utama Madyva, Golongan Ruang IV/d; dan

4. Pembing Uama, Golengan Ruang IV /.
Jenpang  pangkat  dan polongan  masing-masing  jenjang
Jabatan Fungsional Pengawas Perikanan Kategor Keahlian

HI:‘!H_Hy, Mutu sebagaimana dimaksud pada aval (1) huruaf b
dari yang lerendah sampai dengan vang tertinged, terdin dar

a4, Pengawas Perikanan Bidang Mulu Ahl Pertama, terdirs
atas

1. Penata Muda, Golongan Ruang [I1/a; dan
Z. Penara Muda Tingkat 1, Golongan Ruang 1T/ .

0. Pengawas Perikanan Bidang Mutu Ahli Muda, terdiri atas -
l; Penata, Golongen Ruang I/ c; dan
4. Penata Tingkal I, Golongan Ruang 111/d.

c. Pengawas Perikanan Bidang Muta Ahli Madya, terdisi atas :
L. Pembina, Golongan Ruang IV a:

2. Pembina Tingkat I, Golongan Ruang IV /h; dan

Ll

Pembina Utama Muda, Golongan Ruang [V/c.
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d. Pengawas Perikanan Bidang Mun: Ahl Urama. terdis atas -
L, Pembina Utama Madva, Golongan Ruang IV /d; dan
2. Pembina Utama, Golongan Ruang [V/c.
Puasal 13

Jenjang Jabatan Fungsional Pengawas Bibit Ternak dari vang
terendah sampar dengan yang tertinggi, vailu :

a. Pengawas Bibit Ternak Kategori Kererampilan; dan

0. Pengawas Bibit Temak Katepori Keahlian,

Jenjang  pangkat dan  golongan  masing-masing  jenjang
Jahatan  Fungsional Pengawas  Pengawas  Bibit  Ternak
katepori Keterampilar sebagaimana dimaksud pada avat (1)
huruf a dari yang terendah sampai dengan vang tertinggi,
terdir: dari :

a. Pengawas Bibit Ternak Terampil, terdind atas

L. Pergatur Muda Tingkat I, Golongan Ruang 11/b;

2. Pergamr, Golomgan Ruang II/c: dan

L

- Pengatur Tinglkat 1, Golongan Ruang 11/d.
b, Pengawas Bibit Ternak Mahir, rerdisi atas:

L. Perata Muda, Golongan Ruang 111/a; dan

2. Perata Muda Tingkat 1, Golongan Ruang 111/,
¢, Pengawas Bibil Ternak Penvelia, terdirt atas -

. Perata, Golongen Ruang 111/ ¢; dun

2. Perara Tingkat -, Golongan Ruang 11/d,
Jenjang  pangkat dan golomgan masing-masing  jenjang
Jabatan Fungsional Pengawas Bibit Ternak Kategor Keahlizn
sebagaimana dimaksud pada avat 1) hural b dari VAT
terendah sampai dengan yang terlinggt, terdiri dari -
d. Pengawas Bibit Ternak Ahl Pertama, terdiri atas :

1. Penata Muda, Golongan Ruang 111/4; dan

4. Penata Muda Tingkat I, Golongan Ruang [/ b.
0. Pengawas Bibit Ternaly Ahli Muda, terdin atas -

I. Penata, Golongsm Ruang 1M1/ ¢! dan

4. Penala Tingkat I, Golongan Ruang 1T1/d.
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¢, Pengawas Bibit Ternale Akl Madva, terdiri atas :
L, Pemwrhina, Golongan Huang [V/a;
2: Pemcbina Tinglkat |, Golongan Ruang IV /b: dan
3. Pemcbina Utama Muda, Golongan Ruang IV /¢,
Pasal 14

Jenjang  Jabatan Fungsional Medik Veteriner dari vang
lerenidah sampal dengan yang tertinggt, vait ;

. Medik Veteriner Ahli Pertama

b, Medik Veteriner Ahll Muda:

e, Medik Velteriner Akh Madya; dan

¢ Medik Velenmer Ahli Utama,

Jenjang  pangkal dan  golongan masing-masing  Jabatan
Fungsional Medik Veteriner sebagaimana dimaksud pada
avat (1) dari yang terendah sampai denzan vang tertinggi,

terdir: dar

a: Medik Veleriner Ahli Pertama, vaitu Penata Muda Tinpkat
I, Goeloagan Ruang 111/ b,

b, Medik Veteriner Ahli Muda. terdiri atas @
1. Perata, Golongan Ruang T/ ¢; dan
2. Penata Tingkat 1, Golongan Buang 17 /4.
. Medil Veteriner Ahli Madva, terdiri atas -
l. Pembina, Gaolongan Ruang 1V /a;
2. Pembina Tingkat [, Golongan Ruang IV/b; dan
3. Pembina Utama Muda, Golongan Ruang IV /¢
g. Medik Veleriner Akli Uhama, terdiri atas ¢
|, Pembma Utama Madya, Gelongan Ruang IV /d; dan
2. Pembina Utama, Gelongan Ruang 1V /e
Pasal 15

Jenjang Jabatan Fungsional Paramedik Veleriner dari YHILE
terendah sampail dengan yvang tertinggi, vaitu:

a. Paramedik Veterner Pemula;
b. Paramedik Veteriner Terampil;
. Paramedik Veteriner Mahir: dan

d. Paramedik Veteriner Penyelia,
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Jemgang pangkal den golongan masimg-masing Jabatan
Fungsional Paramedik Veteriner sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dari yang lerendzh sampai dengan vang terting,
terdirn dan ;

a. Paramedix Veteriner Pemula, waitu Pengatur Muda,
Golongan Ruang IE fa.

b. Paramedik Veteriner Terampil, terdiri atas ;
T. Pergatur Muda Tingkat [, Golongan Ruang [7/b;

4. Pengatur, Golongan Ruang II/c; dan

s

- Pengatur Tingkat [, Golengan Ruang [/,
. Paramedik Veteriner Mahir, terdiri atas
L. Perata Muda, Golongan Ruang 11/ a; dan
2. Perata Muda Tingkat 1, Golongan Ruang I/ b:
d. Paramedik Veterner Penvelia, terein] atas
1. Perata, Golongen Ruang Il /e; dan
2. Pemata Tingkat 7, Golongan Ruang 11/ 4.
Pasal 16

Jenjang Jabalan Fungsional Pengawas Mutu Pakan dari yang
terendah sampai dengan vang tertinggi, yaitu:

#. Pengawas Mutu Pakan Kategori Kelerampilan: dan

b. Pengawas Mutu Pakan Kategori Keahlian.

Jenjang  pangkar dan  golongan  masing-masing jenjang
Jabatar  Fungsional Pengawas Mutu Pakan  Kategori

Relerampilan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
dan vang werendall sampai dengan yang terlingsi, terdiri das -

a, Pengawas Mutu Pakan Pemula, vaitu Pengatur Muda,
Golongan Ruang 1174,

0. Pengawas Mutu Pakan Terampil, terdiri avas ¢
l. Pengalur Muda Tingkal I, Golongan Ruang Il /b:
2. Pengatur, Golongan Ruang 1/ c; dan

2. Pengatur Tingket |, Golengan Ruarig 1774,

)

Penpawds Murtg Paxan Mahir, terdicl atas:
|. Penata Muda, Golongan Ruang Il /a; dan

2. Penala Muda Tingkat |, Golongan Ruang 11/ b,
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. Pengawas Muln Pakan Penvelia, terdiri atas

1. Penata, Golongesn Ruang il /c; dan

2. Penata Tingkat I, Golongan Buange [IT/d.
Jemang pangkat dan  polongan  masing-masing  jenjang
Jabatan Fungsional Pengawas Mulu Fakan Halegori Keahlian
sebagaimana dimaksud pada ayar 11) hwuf b odan vang
terendah sampai dengan yang tertinggi, terdiri dari :
a. Pengawas Mutu Pakan Ahli Pertama, terdiri atas ¢

I, Peaula Muda, Golongan Ruang 1T/ &; dan

2. Penata Muda Tingkat I, Golengan Ruang Hi/ b,
b, Pengawas Mulu Pakan Ahil Muda, terdin atas ;

l. Penata, Golongan Ruang 111/ ¢; dan

2. Penata Tingkat |, Golongan Ruang [11/d,
. Pengawas Mutu Pakan Ahli Madya, terdiri atas ;

1. Pembina, Golongan Ruang IV /a;

2. Pembina Tingkat I, Golongan Ruang IV /b; dan

. Pembing Utama Muda, Gelongan Ruang IV /¢,

Pasal 17

Jemang Jabatan Fungsional Analis Pasar Hasil Pertanian
dari yang terendah sampai dengan yang tertingai, yvaitu;

a. Analis Pasar Hasil Pertanian Kaiegori Keterampilan: dan
b. ‘Analis Pasar Hasil Pertanian Kategori Keahlian,
Jenjang  pangkat dan golongan masing-masing jenjang
Jabatan Fungsional Analis Pasar Hasil Pertanian Kategori
Keterampilan sebagaimana dimaksud pada ayar {1} hurwf &
dari vang lerendah sampai dengan vang rertingei, terdiri dar
a. Analis Pasar Hasil Pertanian Terampil, terdiri atas -

1. Pengatur Muda Tingkat T, Golongan Ruang 1I/h;

2. Pengalur, Golongan Ruang 11/ c; dan

3. Penganr Tingkat 1, Golongan Ruang 11/d.
I>. Analis Pasar Hasil Pertanian Mahir, terdiri atus -

1, Penata Muda, Golongan Ruang 111/4; dan

2. Penala Muda Tingkat [, Golongan Ruang 111/,
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c. Analis Pasar Hasil Pertanian Penvelia, terdiri atas :

1. Perats, Golongan Huarng Ui/ ¢; dan

4. Petata Timgkat 1, Gelongan Ruang 11 /.
Jenjang  pangsat dan golongan  masing-masing jenjang
Jabatan Fungsional Analis Pasar Hasil Pertanian Kalegori

keahlian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huraf b dari
vang terendah sampal dengan vang teriingel, lerdiri dari :

a. Analis Pasar Hasil Pertanian Ahli Perrama, terdiri atas -
L. Penata Muda, Golongan Ruang L/ a; dan
2. Penata Muda Tingkat 1, Golongan Ruang 111/ b,

0. Analis Pasar Hasil Perlanian Ahli Muda, terdiri atas ;
1. Perata, Golongan Ruaneg 11/ c; dan
2. Perata Tingkal I, Golongan Buang IT1/4.

¢. Analis Pasar Hasil Pertanian Ahli Madya, terdiri atas :
1. Pembina. Golongan Ruang [V a;
2. Pembing Tingkal 1, Golengan Ruang IV/b; dan
3. Pembina Utama Muda, Golongan Ruang 1V /¢

Pasal 18

Jenjang Jabatan Fungsional Analis Pasar Hasil Perikanan
dari yang terendah sampal dengan vang lertinggi, vaitu:

. Analis Pasar Hasil Perikanan Katepori Keterampilan: dan
b, Analis Pasar Hasil Perikanan Kategor Keahlian.

Jenjang  pangkat dan polongan masing-masing  jenjang
Jabatan Fungsional Analis Pasar Hasil Perikanan Kategori
Keterampilan sebagaimana dimaksud pada ayal (1) huoruf a

tarl yang terendah sampad dengan vang tertinggi, terdiel dard -

a. Anshs Pasar [lasil Perikanan Pemula, yaitu Pengalur
Muda, Golongan Huang 11/ 4.

. Anwlis Pasar Hasil Perilianan Terampil, terdir atas -
1. Pengatur Muda Tingkat !, Golongan Ruang 1T/ h;
2. Pengatur, Golongan RBueng 1I/¢; dan
3. Pengatur Tingkat {, Golongan Ruang 11/

¢. Analis Pasar Hasil Perilkenan Mahir, terdiri atas -
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1. Penata Muda, Golongsn Ruang 1/ a; dan

2. Penata Muda Tingkat ], Golongan Ruang Ul /b,
d. Analis Pasar Hasil Perkanan Penyelia, terdiri atas ;

1. Penata, Goelongen Ruang IT1/e: dan

2. Penata Tingkat 7, Golongan Ruang 117,
Jenjang  pangkat dan  golongan  masing-masing  jenjang
Jabaran Fungsional Analis Pasar Hasil Perikanan Kategor

Keahlian sebapaimana dimaksud pada avat (1) huruf b dari
vang ferendah sampai denpan vang tertingoi, terdiri dati ;

a. Analis Pasar Hasil Perikanan Ahli Pertama, terdiri atas :
1. Penata Muda, Golongan Huang I/ a; dan
2. Pemata Muda Tingkal I, Golongan Ruang 111/ b

b, Analis Pasar Hasil Perikanan Ahli Muda, terdiri atas -
L. Penata, Golongzn Ruang H1/¢; dan
2. Penata Tingkal I, Golongan Rusang I1I/d.

¢, Analis Pasar Hasil Perikanan Ahli Madva, terdiri atas -
1. Pembina, Golongan Ruang IV /a;
2. Pembma Tingkat I, Golongan Ruang TV/b: dan
4. Pombina Utama Muda, Goelonpan Ruang 1V/ ¢,

Pasal 19

Jenjang Jabatan Fungsional Polisi Kehutanan dari yang
lerendah sampal dengan yang Llertinggl, vaitu -

a, Polisi Echutanan Kategori Keterampilan; dan

b, Polisi Kehutanan Kartepori Keahliarn,

Jenjang  pangkat dan polongan Masing-masing jenjang
Jabatan Fungsional Polisi Kehutanan Kategori Keterampilan
sebagaimana dimaksud pada avat ‘1) huruf 2 dari yang

terendah sampal dengan yvang tertingge, terdiri darn

a. Polisi Kebutanan Pemula, yvaitu Pengatur Muda, Golongan
Ruang Il fa.

. Polisi Kehutanan Terampil, lerdirt atas ;
I Pengatur Muda Tingkat [, Golongan Ruang I1/b;
2. Penzatur, Golongan Ruang 11/¢; dan

3. Pengatur Tingkat [, Gelongan Ruang [1/d.
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. Paolisa Eebitanan Mahir, rerdirl aras:
L. Perata Muda, Galongan Ruang 11l fa; dan
2. Perata Muda Tingkat I, Golongan Ruang 111/,
d, Pobsi HEehutanan Penyelia, terdid atas
1. Perata, Gulomzen Buang i/ e dan
2. Perata Tingkal -, Golongan Ruang 1T/ d.
Jenjang  pangkat dan  gelongan  masing-masing  jenjang
Jabartan Fungsional Polisi Kehulanan Kategori Keahlian

sebagaimana dimaksud pada ayar (1) hurul b dari vang
terendah sampai dengan vang tertingai, terdiri dari

4. Polist Kehutanan Ahli Pertama, terdiri atas -
1. Penats Muda, Golongan Ruang Ui/ a; dan
2. Pendta Muda Tingkal 1, Golongan Ruang 117/ 1.
b. Polisi Hehutanan Ahl Muda, terdif atas
L. Perata, Golongean Ruang /e dan
2. Perata Tingkat -, Golongan Buang 11174,
it Polisi Kehutanan Ahli Madva, terdin atas
1. Pembina, Goiongan Ruang IV a;
4. Pembina Tinglkat 1, Golungan Ruang TV/h: dan
3. Pembina Uama Muda, Golongan Ruang IV /¢,
Yasal 20

Jenjang Jabatan Funesionsl Penvulub Kehutanan dari Yang
terendain sampai dengan yang tertinggei, vaitu:

A, Penyuwh Kebulanan Katepori Kelerampilan: dan

b, Penyuuh Kehutanan Katepori Keahlian. -

Jenjang  pangkat  dan  pelongan  masing-masing  jenjang
Jabatan  Fungsional  Penyuluh Kehutanan  Kategord
Reteramp lan schagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a

dari yarny erendah sarmpai dengan vang tertinggi, terdiv dad ;

4. Penyuuh  Kehutanan Pemnula, yaitu Pengatur  Muda,
Goloagan Ruang Ul ‘a.

h. Penyuluh Eehuranan Terarapil, terdirl atas
. Penzatur Muda Tingkat 1, Golongan Rusng [/ b:
2. Pengatur. Golengan Rusng 11/c; dan

3. Pengatur Tingkat 1, Golongan Ruang 11/d.
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c. Penyuluh Kehutanan Mahir., terdirvi atas:
1. Perata Muda, Golongan Ruang I/ a; dan
. Perata Muda Tingkat L Golengan Ruang 1T/ b,
. Penyuluh Kehutanan Penyelia, terdin atas ;
L. Perata, Galongen Ruang I/ c; dan
2. Perata Tingkat *, Golongan Ruang 11/ d.
Jenjang  pangkat  dan golomgun  masing-masing  jenjang
Jabiatan Fungsional Penyuluh Kechutanan Kategori Keahlian
sebagaimana dimaksud pada avat (1) huruf b dari yang
terendah sampai dengan vang tertingsi, terdiri dari
a. Penyuluh Kehutanan Ahll Pertama, terdiri atas
l. Penata Muda, Golongan Ruang I /a; dan
2. Penata Muda Tingkal I, Golongan Ruang IT1/b.
0. Penyuwluh Kehutanan Ahli Muda, terdiri aras ;
L. Perata, Golongen Ruang 1/ ¢ dan
2. Perata Tingkal -, Golongan Ruang 111 /4.
it. Penyuluh Kehutanan Ahli Madya, terdin atas
1. Pembina, Golongan Ruang IV /a;
2. Pembina Tingkat I, Golongan Ruang IV /b dan
4. Pembina Uama Muda, Golongan Buang TV,
d. Penvulub Kehutanan Ahli Utama terdiri atas -
1. Pembina Utama Madya, Golongan Ruang IV/d: dan
2. Pembina Ulama, Golangan Ruang [V /c.

Pasal 21

Jerpang  Jabatan Fungsional Pengendali Ekosistem Hulan
dari yang terendah sampai dengan vang tertingei, vailu:

2. Pengendali Ekosistem Huten Kategori Keterampilan; dan
b. Pengendali Ekosist=m Hutan Kalepori Keahlian,

Jemjang  pangkar dan golongan  masing masing jenjang
Jabatan Fungsional Pengendali Ekosistern Hutan Kategori
Keterampilan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a

dan yang terendab sampal dengan yang tertinggi, terdiri dari -

a. Pengendali Ekosistem Hutan Pemula, yaituo Pengatur
Muda, Golongan Kuang II/a.



(3]

(1

(2]

a3

b, Pengenduli Ekesistern Hutan Terampi!, terdir atas ¢

1. Pengatur Muda Tingieat |, Golengan Ruang 1/ b;

4. Pengarar, Golongan Ruang O/ c; dan

J. Pengatur Tingkat 1, Golongan Ruang 11/d.
¢, Pengendall Ekosistem Hutan Mahir, terdiri atas:

L. Penala Muda, Golongan Ruang 111/ a; dan

2. Penata Muda Tingkar T, Golongan Ruane [I1/b.
d. Pengendali Ekosistem Hutan Penyelia, terdin atas ;

1. Penata, Golongan Ruang Il /e; dan

2. Penata Tingkat I, Golongan Ruang 1MT/d.
Jenjang  pangkar dan  gelongan masing-masing  jenjang
Jabaran Fungsional Pengendali Ekosistem Hutan Kategori
keahlian sebagaimana dimaksud pada avar (1) huraf b dari
vang terendal sampal dengan yang tertinggi, Llerdiri dari :
. Pengendali Ekosistem Hutan Ahli Pertama, terdivi atas ¢

1. Penata Muda, Golongan Ruang 111/a; dan

2. Penala Muda Tingkat 1, Golongan Ruang 111/ b,
b, Pengendall Ekosistem Hutan Akl Muda, terdird atas ¢

|, Perata, Golongan Ruang Hl/c; dan

2. Perata Tingkat |, Golongan Ruang 1H/d.
c. Pengendali Ekosistem Huten Ahli Madya, terdiri atas ¢

1. Pembona, Golongan Ruang 1V/a;

2. Pembina Tingkat |, Golongan Ruang 1V /b: dan

3. Pembina Utamma Muda, Golongan Ruang 1V /e,

BAR IV
PENGHITUNGAN IPORMASI JABATAN FUNGSIONAL
Pasal 22

Penghitungan lormasi Jakatan Fungsional Analis Ketahanan
Pangan dilakukan dengan cara volume masing-masing
kegiatan dikalikan wakiu rata-rata penvelesalan Kegiatsn
dibagi jam leerja efektf 1 {sam) tahun.

Wakiul rata-rata sebagaimana dimaksud pada avat {1,
merupakan wakiu penvelesaian minimal ditambah  waldu
penyelesatan maksimal dibagi 2 (duay.
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Tamn merja eteletif 1 (satu) tnhun sebagaimana dimaksud pada
ayaft (1], adalah 1.250 [seribu dua ratus lima puluh) jam.

Puasal 23

Penghitungan formasi Jabatan Fungsional Pengawas Benih
lkan dilakukar dengan cara volume masing-masing kegiatan
dikalikan wakiu rata-rata penyelesaian kegiatan dibagi jam
kerja efeldsf 1 (satu) tahun,

Waklu rata-rata sebagaimana dimaksud pada avar (1),
meripekan wakiu penyelesaian minimal ditambah waltu
penyelssaian maksimal dibagi 2 (dua),

Jam kerja efeltif 1 {sam) tahun sebagaimana dimaksud pada
avaf (1), adalahi 1.250 [seribu dua ralus ima puluh) jam.

Pasal 24

Penghitungan formasi Jabatan Fungsional Pengawas Mutu
Masil Perlanian dilakukan dengan cara volume masing
masing kegiatan dikalilkan wakiu rata-rata penyelesaian
Kegiatan dibagi jam Kerja efekdf 1 (sam) tahun,

Walktu rata-rata sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
mernpakan waktu penvelesaian minimal ditambah walttu
penyelesalan maksimal dibagi 2 (dua).

Jam kerja efekrnif 1 (salu) tahun sebagaimana dimaksud pada
avat (1), adalah 1.2350 (seribu dua rates ima puluby) jam.

Pasal 25

Penghitungsn  formasi  Jabatan  Fungsional  Penyuluh
Pertanian dilakukan dengan cara volume masing-masing
megiatan dikalikan waktu rata-rata penyelesaian kegiatan
dibagi jam kerja efektif 1 (satu) tahun,

Waktu rata-rata  scbagamana  dimaksud pada avat (1),
merdpakan walktu penyvelesaian minimal ditambah waktu
penyelesaian maksimal dibagi 2 (dual.

Jam kema efektf 1 (saty) tahun sebagaimana dimaksud pada
avat (1), adalah 1.250 {seribu dua ratus ima puluh) jam.

Pasal 26

Penghitungsn  lormesi Jabatan  Fungsional  Pengendali
Organisme Penpganggu Tumbuban dilakukan denpgan cara
volume masing-masing kegiatan dikalikan waktu rala-rata
penyelesaian kegiatan dibagl jam kevia efekil | (satu) tahun,

Waktu rain-rata sebagaimana dimaksud pada aval (1),
merupakan wakiu penyelessian minimal ditambah waktu
penyelesamn maksimal dibagi 2 (dua).

Jeun kerja efektil 1 {sam) lahun sebagaimana dimaksud pada
awat (1), edalah 1.250 (seribu dua ratus lima puluh) jam.
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Posal 27

Penghitungan  formasi  Jabastan  Fungsional Penvuluh
Pertkanan  dilakukan dengar cara volume masmg-masing
epiatan dikalikan waktu rata-rata penyelesaian  kegialan
dibagi jam kerja efektif 1 |zatu) tahun.

Waktu rata-rata sebagaimana dimaksud pada ayat (I
mertpakan walktu penyelessian minimal  ditwmbah owaktu
penyvelesainn maksimal dihagi 2 (dua).

Jam Kerja efeltil 1 (satu] tabun sebagaimana dimaksud pada
ayat {1}, adalah 1.250 (seribu dua rafas lima pulah) jam,

Paszal 28

'enghitungan formasi Jabatan Fungsional Pengawas Benih
Tanaman dilakukan dengan cara volume masing-masing
kegiatan dikaliken waklu rata-rata penyelesaian  kegiatan
dibugi jam kerja efektif 1 {satg) tahun,

Waklu rata-rata sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
meripakan waklu penyelesalan minimal ditambah walktu
penyvelesaion maksimal dibagi 2 fdua),

Jam kerja efeletif 1 {sam) tahun sebagaimana dimalksud pada
ayat (1], adalah 1.250 (seribu dua ratus lima puluh) jam.

Pasal 29

Penghitungan lormas: Jabatan Fungsional Pengendal: Hama
dan Penyvalal lkan dilakukar dengan cara volume masing-
masing kegiatan dikalikan wakm rata-rata penvelesaian
kegiatan dibagi jam kerja efel~il 1 {satu) tahun.

Walktu rata-rutu scbagaimana dimaksud pada ayal (1),
merupakan waktu penvelesaian minimal dilambah  walktu
penvelesaian maksimal dibagi 2 (dua).

Jam kerja efekril 1 (satu) tahun sebagaimana dimaksud pada
ayar {1), adalah 1.250 {séribu dua ratus lima puluh) jam.

Pasal 30

Penghitungan  formasi  Jabatan Fungsional  Pengawas
Perikanan  dilalukan dengan cara volume masing-masing
kegiatan dikalilkan wakiu rata-rata penvelesaian kegiatan
dibagl jam Kerja clektf 1 (sam) tahun.

Waktu rata-rala  sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
meripakan waktu penvelesalan minimal ditambah waktu
penyelesaian maksimal dibagi 2 (dua).

Jam Kerja efcktif 1 (salu) tabun sebagaimana dimaksud pada
ayal (1), ardalah 1.25¢ {seribu dua ratus lima puthih} jam,
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Pasal 31

Penghiturgan lormasi Jabatan Fungsional Penpawas Bibit
Ternak  dilakukan  dengan cara volume  masing-masing
kegiatan dikalikan waktu rata-rata penyelesaian kegiatan
dibagi jam kerja efeldil 1 {satu) tahun,

Walctu  rata-rata sebagaimana dimaksud pads avat (1),
merupakan walkiu  penyvelesaisn minimal ditambah waktu
nenyvelesaian maksimal dibagi 2 (dua).

Jam kerja efeldtif 1 sztu) lahun scbagaimana dimaksud pada
ayat (1), adalah 1.2350 (seribu dua ratus lima puluh) jam.

Pasal 32

Penghilurgsn formasi Jabatan Medik Veteriner dilakukan
dengarn cara volume masing-masing keeiatan dikalikan walktu
rata rata penyelesaan kegiatan dibagi jam  kerja  efeltif
l [satu) tehun.

Waklu rata-rata sebapaimana  dimalksud  pada  aval (1),
merupakan wakty penyelesaian minimal ditambah waki
penyeleszian maksimal dibagi 2 (dua),

Jam kerja cleltif 1 jsstu) tabun sehagaimana dimaksud pada
ayat {1}, aclalah 1.250 (seribu dua ratus lima puluh} jam.

Pagal 23

Pengniturgan  formest  Jabatan  Fungsional  Paramedik
Veteriner dilakukan dengan cara volume masing-masing
kegiatar dikalilkan wakiu rata-rata penvelesadan kegiatan
dibag jam kerja efextil 1 (satu} tahun.

Waukiu rata-rata sebagaimana dimaksod pacla ayat (1},
merapakan waktu penvelessian minimal ditambabh walkty
penyelesaian maksimal dibagi 2 [dua).

Jam kena clektf sara tahun sebagaimana dimaksud pads
ayat (1), adalah 1.250 {seribu dua ratus lima puluh) jam.

Pasal 549

Penghiturgan formas) Jabatan Fungsional Pengawas Mutu
Pakan dilakukan dengan cara wvolume MIASINE - Masing
kegialan dizalikan waktu rata-rala penvelesaiun kegiatan
dibagi jam kerja efeltil | (satu) tabun.

Wakin rata-rata sebagaimana  dimaksud pada ayat (1},
merupakan waktu penyelesaian minimal ditambah wakiu
penyelesalan maksimal dibagl 2 {dua),

Jam kerja efekiil 1 'szmi) lahun sebagaimans dimaksud pada
ayat (L), adalab 1.250 (seribu dua ramas lima puluh) jam.
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Pasal 35

Penghitungan formas: Jabatan Fungsional Analis Pasar Hasll
Pertaman dilakukan dengan cara velume masing-masing
scgiatan dikalikan waktu rata-rata penyelesaian kegiatan
dibagl jam kerja elektifl 1 (satu) tahun,

Waktu rata-rata scbagaimana dimaksud pada avat (1),
merapakan wakiu genyelesaisn minimal ditambah wakia
penveleszian malksimal dibagi 2 {duaal,

Jam kerja efektil 1 [satu) tahun sebagaimana dimaksud pada
ayat (1}, adalah 1.250 (seribu dua ratus lima puluh) jam.

Pasal 36

Penghitungan formasi Jabatan Fungsional Analis Pasar Hasil
Perikkanan  dilakulkan dengan cara volume masing-masing
kegiatan dikalikun wakmo rata-rata penyelesaian kegiatan
dibagi jarm kerja efekil 1 (satu) tahun.

Waktu rara-rata stbagaimana dimaksud pada avar (1),
merupakan wakmn penyeleszian minimal ditambab wakiu
penyelesaian maksimal dibagi 2 (dua),

Jam kerja efektil 1 {satu) tahun sebagaimana dimaksud pada
aval (1), adalah 1.250 (seribu dua ratus lima puluh) jam.

-

Pasal 37

Penghitungan formasi Jabalan Fungsional Polisi Kehutanan
dilakukan dengan cara volume masing masing kegiatan
dikalikan walktu rata-rala penvelesaian kegiatan dibagi jum
kerya elekrif 1 (satu) tahun.

Waktu raterats scbagaimana  dimaksud pada ayat (1),
merupaian walktu penyelessian minimal ditambah wakty
penyeleselan maksimal dibagi 2 [dua).

Jam kerja ofeletif 1 {satu) tahun sebagaimana dimaksud pada
ayar (1), adalah 1.250 {seribu dita ratus Hma puluh) jam.

Pasal 38

Penghitungan  formasi Jabatan  Fungsional  Penvuluh
Kehuranan dilakukan dengan cara velume Mmasing-masing
kegiatan dizalikan waldtu rala-rata penvelesaian kegiatan

dibagi jam kerja efekiil 1 (satu) tahun.

Wakm rata-rata sebagaimana  dimalesiid pada ayat (1],
merupakan waktu penyelesatan minimal ditembah waktu
penyelesaian maksimal dibagi 2 [dua).

Jam kerja efeklil 1 (satu) lahun sebagnimana dimaksud pada
ayat (1), adalak 1.250 (seribu dua ratis lima pulith] jam.
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Pasal 29

Penghitungan  formasi  Jabatan  Fungsional  Pengendal
Ekosistern Hutan dilakokan dengan cara volume masing
masing kegiaran  dikalikan waktu rata-rata  penvelesaian
kegiatan dibagi jam keria efektif 1 {satu) tahun.

Waktu rata-rata sebagaimana  dimaksud pada awval (1],
merupaksn walktu penyelessian minimal ditambah waktu
penyeleszian maksimal dibagi 2 (duay,

Jdam kerja efektif 1 (satu) tahun sebagaimana dimaksud pada
ayat (1}, adalabh 1250 {seribu dua ratus lima puluh) jam.

BAB V

EEBUTUHAN DAN PENGISIAN FORMASI
JABATAN FUNGSIONAL

Pasal 40

keburuhan masing-masing formasi jabatan fungsional pada
DETKF  dan Dis Kchutanan sesual  jenjang  jabatan
schagmimana tercantum dalam Lampiran [ sampai dengan
Lampiran XVII Peraturan Gubernur ini.

Formasi masing-masing jabatan fungsional akan ditinjau
ulang setiap 5 (lima) tahun dan/atau sesuai dengan
kebutuhan dan  perhitungan  beban  lugas berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan,

Pengisian  masing-masing formasi  jabatun ungsional
dinsulkar oleh Kepala Dinas masing-masing sesusi dengan

jabatan fungsionalnys kepada Gubernur melalui BED.

Usulan pengisian masing-masing formasi jabatan fungsional
sebagaimana dimaksud pada avar (3), dilakukan setelah
diadakan peneliian administrasi dan penetapannva oleh
DED  sesual  dengan  ketentuan  peraturan  perundang-
urilangan.

BAB VI

PENGANGKATAN, PEMBERHENTIAN SEMENTARA,
PEMBERHENTIAN DARI JABATAN DAN PENGANGKATAN
KEMBALI

Pasal 4.1

Pengangkatan masing-masing pejabatl fungsional dilaksanakan
sesual dengan kebutuhan formasi jabatan lungsional yang
telah ditctapkan masing-masing sesual dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Pepawnl Negeri Sipil vang diangkat dalam jabatan fungsinnal
iarus memenuhi persyaratan pada masing-masing jabatan
sesual dengan ketentuan peraturan perundan p-undangan,
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Pejabat yang mengargkat dalam jabaran fungsional adalah
pejabat yang herwenang sesuai dengan Ketentuan peraturan
perundarg-undangan

Puasal 42

Pemberhentian  sementara  dan masing-masing  jabatan
fungsional ditetapkan dengan Keputusan Gubernur atau
Pejabat lain yang ditunjuk sesuad  dengan  ketentuan
peraturan perundang-undangan;

Magsing-masing Pejabat [ungsional diberhentikan sementara
dari jabatannva apabiia ;

a. diberhentikan sementara scbagai Pegawai Negeri Sipil;
b ditugaskan secara penuhb di luar jabatan fungsionalnva;
¢. menjalani tugas belajar lebih dari € (cnam) bulan;

d- dijaribhi hukumar  disiplin tingkat sedang  atay  berat
berupa penurunan panglkal;dan /atau

e. cut] di luar tanggungan Negara,

Pl 23

Pemberhenlian  dari  masing-masing  jabatan  [ungsional
ditetapkan dengan lkeputusan Gubenur atau pejabat lain
vang ditunjuk  sesual  dengan  peraturan  perundang
undangan.

Masing-masing Pejabat fungsional  tertentu diberhentilan
dar jabatannya apuabila -

a. dyamihi hukuman disiplin  tingkar  beral dan  telah
mempunyal  kekvatan  bukum  yang  tetap,  kecuali
hukuman disiplin penurinan pangkat dan pemmdahan
dalam  rangks  penurunan  jabatan  setingkat  lehih
rendal sesusi dengan ketentuan peraturan perundang
undangan; danfatau

B. tdak dapat memeruhi angka kredit yvang ditentukan pada
masing-masing jenis jabatan fungsional dalam walkto
terientu berdasarkan jenjang pangkatnya sesual dengan
ketentuan peraturen perundang-undangan.

Pasal 44

Pengangkatan  kembali masing-masing jabatan fungsional
harus rmemperhatiken ketessediaan beban  kerja  sesuai
jenjang jahatan,

Pejabat fungsional vang diberhentikan sementara seDAapgaimana
thimaksud dalam Pasal 42, dapat di angkat kembali ke dalam
Jabatan Iungsional scsual dengan  ketentuan peraturan
perundang-undangan
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EAR VI

EENAIKAN PANGEKAT DAN TUNJANGAN
JABATAN FUNGSIONAL

Pasal 45

(1} Sistem kenaikan panekal/jabatan, didasarkan atas penilaian
dan penetapan angka kredit vang berasal dari kegiatan unsur
Ltamia dan unsur penunjang.

(2) Usulan kepaikan pangkat/jabatan  disampaikan kepada
Gubernur melalui BED setelah perolehan angka kredit
ditetapkan oleh Tim Penilai Angka Kredit masing-masing
Jabatan fungsional untulk dibuatkan keputusan jabatan
fungsional dalam jenjang jabatan sesusi denpgan angka kredit
vang diperoichnva.

Fasal 46

Pegawal Negeri Sipil yang diangkat dalam jabatan fungsional
schagaimana dimaksud dalam  Pasal 41 ayal (2] diberikan
tunjangan jabatan lungsional sesual dengan keténluun peraturan
perundang-undangan.

EAR VI
PENGENDALIAN DAN EVALUAS]
Pasal 47

(1} Pengendalian dan ceraluasi kebijakan/pengaturan formasi
masing-masing  jabatan  fungsional sebagai bapian  dari
keburuhan formasi janaran fungsional tertentu dilaksanakan
oleh BKD dan Biro OEB.

[2) Pelaksanaan pengerdalian  dan  evaluasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), BKD dan Biro ORB dapal
mengikutsertakan Peranghkat Dacrah terkait.

{3} Anggaran  pelalsanaan  pengendalian dan evaluasi
sebagaimans dimalsud pada ayat {20 dibebanican pada
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah melalui Dokumen
Pelaksanaan Anggaran BKD dan Bire ORB.

BAaR X
WETENTLAN LAIN-LAIN
Pasal 48

Untuk kepentingan dinas dan/atau menambal pengetahuan, dan
pengembangan karier, Pegawal Negeri Sipil vang mendudulki
jabatan fungsional dapul cipindahkan ke jabatan strukiural ataw
Jabatan fungsional lainnys sesual dengan kelentuan peraturan
perundang-uandangan,
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BAB X
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 49

Pada saat Peraturan Gubernur ini mulaj berlaku, maka Peraturan
Gubernur Nomor 190 Tahun 2016 tentang Formmasi Jabatan
Fungsional pada Dinas Kelautan, Pertanian, dan Ketahanpan
Pangan (Berita Daerah Provinsi Daerah Khusus [bukota Jakarta
Tahun 2016 Nomor 52126), dicabut dan dinvatakan tidak
berlaku.

Pasal 50
Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangarn

Feraturan Gubernur ini dengan penempatannya dalam Berita
Daerah Provinsi Daerah Khusus [bukota Jakarta,

Diletapkan di Jakarta
pada tanggal 18 Qktober 2018

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
[BUKOTA JAKARTA,

ttel
ANIES BASWEDAN

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 22 Oktober 2018

SEKRETARIS DAERAH PROVINSI DAERAH KHUSUS

[BUKOTA JAKARTA,

ttd

SAEFULLAH

BERITA DAERAH PROVINSI DAERAH RHUSUS IBUKOTA JAKARTA
TAHUN 2018 NOMOR 52045

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BIRO HUKUM SEKRETARIAT DAERAH
PROVINST DAERAH KHUSUS 1IBUKOTA JAKARTA,

AYAN YUHARAH
NIF 19650824 1994032003



Lampiran T Peraturan Gubernur Praovins Daerah Khusus
[bukote Jakarta

Nomor 112 TAHUN 2018
Tanggal 16 Oktober 2018

KEBUTUHAN FORMASI JABATAN FUNGSIONAL ANALIS KETAHANAN PANGAN

Jenjang Jabatan Fungsional Tmiiﬂ;?ff?:;ﬁfim ;2;?:;;
Analis Ketahanan Pangan Ahli Pertama 9.500,50 5
Analiz Ketnhanan Pangan Ahli Muda B, 148,20 5
Analls Ketehanan Pangan Ahli Madya & 36+ .30 2
dumiah Tolsl 12

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA,

Lid

ANIES BASWEDAN




Lampirac I : Peramyran Guboernur Provinsi Daerah Khusgs
lbukcta Jokarta

Mamar 112 TAHUR 2018
Tanpgal 16 CGloober 2015

EEBUTUHAN FORMASI JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS SENIH IEAN

Total Wakty Penyelosajan

Pekerjann 1 Tahun Jumlzh Formusi

Hi derjany Jabatan Fungsonal

A |Penigawas Benih Tkan Kategor] Keterampilan

L Pengawas Benih lkan Teramgpil 1.437 50 I
4 'Pengawas Benih kan Mahir 1,305,000 1
3 Pengawas Benib [kan Penyelia 1.557.30 1

8 |Pengawas Benih [kan Kategori Keallan

1 Pengawas Denih Tkas Ahl Pertama 3.750,50 5

2" Pengawsa Benih Than Akl Muda 4. 287,50 3

3 Pengawas Benih lkan Ahll Madya 211250 o
B 4 Pengawas Benih Than AHH Utama

Jumlioh Tozal |' 13

GUBERNUR PROVING DAERAH KHUSLS
IBUKOTA JAKARTA,

td

ANIES BABWEDAN



Lampiran [ ; Persturan Gubernur Provins| Doerah Khuasos
Ibuleora Jakarin

wumor 112 TAHUN 2018
Toangza! 16 Gkwober 2018

KEDUTUHAN FORMASL JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS MUTL HASIL PERTANIAN

Total Walay
o dJenjang Jubaten Fungsional FPenyvelezaian Pekerjann Jumlah Formasi
1 Tahiun
A dihntan Pengawas Mulu Hasil Pertantan Kategori Keteram pilan
' |Bidang Tombalian
| Pengewes Mulu Has:l Pertanian Pemuls B. 104,25 &
2 Pengawms Muoto Hasll Pertanian Teram pil 3,362,850 |
d  Pengawas Mutu Hasil Pectanipnn Akl 243750 2
4 Pengawas Mutu Husil Pertanian Seryelia 2.628,75 2
—
Jabatun Penpawss Mutu Hasil Pertanoan Kntegort Keterum pilan|
H
Hidung Petormalan
b Fengawes Muto Hosil Pertaman Pemula 4.525 00 4
2 Penguwas Mutu Hasil Perianian Terampil 3.206,25 a
A - Pengawas Mulu Hasil Pertpninn Mahir 3.437.50 3
4  Penpawas Mumo Hosil Pertanian Penvelia 2.475,00 d
. (Jabetin Pengawes Mutu Hasil Perzanian Kategord Keahlian
| IR
Bidong Tumbukhan
I Pengawas Muty Hesil Pertanian Akl Pertama 746510 i
2 Peogawes Mur Hasll Pertanien ahli Mida 4,062,650 3
| 3 Pengawas Muty Hesil Bertanian Ahli Madys 2,150,00 2
n (JEbatas Penguwas Murtu Hasil Pertanisn Kotegori Keahlian
- |Bidang Peternakan
L Pengawss Mutu Hosil Pertsnian Ahli Pertama 3.913,50 %]
+4  Pengawas Muatu Hesil Pertanian Ahli Muda 208750 2
3 Pengawss Muty Hasil Pertanian Ahli Maddvu 201875 2
Jumilah Tocal 43

GUBERNUR PROVING] DAERAH KHUSUS
IDURGTA JAKARTA,

ced

ANIES BASWEDAN




Lompiras IV : Peraturan Gubernur Provins: Dacrah Khusus
[bukeota Jalourta

112 TAHUN 2018
16 Cletoker 2078

Momor

Tanggal

KEBUTUHAN FORMAS] JARATAN FURGSIONAL PENYULUY PERTANIAN

Total Wakty
Mo, Jeajang Jabstan Fonpsional Penyelesaian Pekeraan Jurmmlah Formasi
1 Tahun
A, Jatmton Penyuluh Pertanian Kntegon Ketereem prizin
1 Penyuluh Pertanian Bidang Pertanian
1.1 Penyuluk Pertanian Pemula 606,25 B
I.2 Fenyuluh Pertanian Terimpil B.h56,25 &
L3 Peoyuloh Perranian Mahir 6.232,50 o
14 Penyulub Perianian Penvelia 18. 710,88 15
2 Pemyuluh Pertanion Bidang Peternakan
1.1 Peoyuluh Perfanisn Pesnals 4947 50 +4
1.2 Perthubk Pertonian Terampsl J.9HF 50 g
1.3 Penyuluh Percenian Mahir £458,75 4
14 Pemyvulull Pertanian Penvelia 408375 4
. |Jabatan Penyuluh Feeramun Kategorl Keahlian
I Penyvuluh Pertaninn Bidang Pertamian
LI Penviiluh Pertanlan Ahl Pertami 21.073,75 17
1.2 Peniuluh Pertaninn Ahli Mucda T 118,75 i3
a3 Tenyuluh Pertaninn ARl Madyn TO0E TS &
L4 Penvuluh Pertanbin Ahl Utaeo daRRED 2
2 Penyulih Partssisn Didang Feiermalkan
Ll Fenyuluh Perranian- Akl Pertama 4487 .50 4
L2 Prmyulah Pertonion Ahll Muda 4,487 54 4 |
L3 Penvuluh Pertanian Akl Marhm 4,573, 75 5
1% Penyuluh Pertanian ahii Utama LEvs,00 2 I
I
Jumlah T L7

GUHERRURE FROVINS] DAERAH EHUSLS
IHUKOTA JAKARTA,

Tl

ANIES BARWEDAN



Lampiran ¥ ; Peraturan Guberriur Provins] Duerih Khusus

Ibakozs Jukarta

Memor  [I2 TAHUN 2018
Tangal 16 Oktaber 2018

KEBUTUHAN FORMASE JABATAN FURGSIONAL PENGENDAL! ORGANISME
PEXGGANGGU TUMBUHAN

! i q 7 Total Wakiu Penyelesaian Jumlah
Na Jemjung Jabatan Fungsional Paliersion I Takiin Foriia
A disbatan Pengendali Organisme Pengeanpea Tumbihen

| Kutegori Keterampilan
I Penpgendali Organisme Ponggange: Tumbuhan Pemula 211,75 3
2 Pengendali Organisme Penggingen: Tumbuhan Ternmpil 4.443,50 4
3 Pengendali Organisme Pengrangpy Tumbuban M- FATE S0 g
4 Pengendali Organisme Penggangen Tumbuhan Parrelin QAT S0 g
8 Jabatan Pengendali Orprinisme Pengeganpgpa Tombuhbs
" | Kalegori Keatilian
y Pengendall Organiame Pengganggo Tumbuhan Akl 461875 4
L—niriag:|
2 Fengendali Organisme Pengpanggu Tumbuhan AhL Muda DG LE S0 ol
5 Pengeradoli Organisme Pengganggu Tumbuban &hl 345625 o
hgdve
Jumlak Total 29

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS

[BUKGTA JANARTA,

Lid

ANIES BABWEDAN




Lampiras VI : Pereturan Gubernur Provins Daerab Khiisus

Iikiln Jakariu

112 TAHUN 201g
Lo Oktober 2018

Nomor
Tanggal

KEBUTUHAN FORMAST JABATAN FUNGSIONAL PENYULUH PERIKANAN

Tolal Wakiu
No, Jefiung Jabatan Fungsional Henyelesaion Pelerfaan Jumlah Porrmas:
I Takun
A, |Jabatan Penyiluh Perlkanan Kategori Kererampilan
L Permvuluh Perilcinzn Terampil 2.447.50 2
2 Penyuloh Parikanan Mahir 4.A55,00 4
2 “Penyuluh Perikanan Penvelin 481250 g
H. |Jabatun Penyuluby Perikanan Blatogns Kenhlian
| Penvuluh Perileanan Ahl Pertume 4.871,25 2
< Penyuliih Pemkanan ARl Muda 3.567,50 3
4 Penyuluh Perikanan Ahli Madya L.23a.50 1
4 Panvululy Perikanan AhE Utama -
Jumlah Tiorkia 18

GUBERNUR PROVINS] DAERAH KHUSLS
[BUKCTA JAKARTA,

ted

ANIES BASWEDAN




Lampiran VI : Peraturan Gubernur Proviesi Duscah Khusis

[hubestn Jakarta

Narmar 112 TAHUN 2018
Tanggal 16 Cictober 2010

KEBUTUHAN FORMASE JADATAN FUNCBIONAL PENGAWAS EENIH TAN AMAN

! Tatal Waldiy
N, Jeniang Jabatin Fungsional Penyelesaian Pekerpan Jumileh Foros
1 Tahugn
A. [Jabatan Pengawss Henih Tanaman Kategori Ecterampilan
| Pengawas Benih Tanamaen Pelaksana Fermula 2,348,75 2
2 Pengawas Benth Tanamin Terampil A073,7E 5
3 Pengnwng Benih Tanaman Mahir A.475,00 4
% Pengewns Benih Tansmnn Penyelia | 4.871,25 |
B. |Jebaten Pengmwas Bendh Thnaman keategor Keshlian
1 Pemgawas Benih Tanaman Ahl Petams 2.191,35 @
N 2 Pengwns Benih Tunsman Akl Muda L.115,00 1
d  Pongowss Benih Tonaman Ahli Madva 1.17%,74
Jumlah Tatal 14

UUBERKURE PROVINSI DAERAH KHUSIS
IBUKOTA JAKARTA,

(G |

ANIES BASWEDAN




Lampiran VI ¢ Deraturan Qubernir Srovinsi Daesah Khuems

[bukeoti Jaknrea

KMomo: 112 TAHUN 2018
Tungeal 6 Okiobor 2018

KERUTUHAN PURMASI JABATAN FUNGSIONAL PEXGENDALL HAMA DAN PENYAKIT IKAN

W[ 8

demang Jrbatan Pongsional

Totel Wakta enyelesninn

Bl | Tediah Jumlaly Fermns

Pengendall Hama Dam Penvakit lkan Katsgori Keterampilan

1 Pengendali Hima dan Penyakit Dean Pemula

& Peogendeli Hame dan Pengalit Ban Terampil

& Pengendell Hama don Penyakit fkan Mahr B.0ET S0 3

4 Pengendall Hema dan Penvakit las Penyetia 611,50 &
B |Pengendoli Homa Tan Fenyekdt lken Ket=gori Keahlian

I Pengendall Hamn dnn Penyrkdc lkan Ahl Periamn 6,862 54 5

2 Pengendall Home dan Peavalds ikan Akl Muda G,.187,50 5

2 Penpendali Hama den Penyakit loan Ahll Mty HEYED 1

4 Pengeddall Hamp don Peovakit leas bl Uteme

Jumlah Totel

GUBERNUR PROVINGT DAERAH KHUSLS
IBUECTA JAKARTA,

tid

ANIES BARWEDAN




Lampiran IX ! Peraturan Gubernur Provins Daerah Khusus

[bulsota Jakasta

Homor 112 TAHUN 20718
Tangzal 16 Olotober 2015

KEBUTUHAN FORMAS] JABATAN FUNGEIONAL FENGAWAS FERIKANAN

Total Wakiu
Mo, derrang Jabatan Fungsional Panvelesiuan Pekerjaan Jumlah Formasi
1 Tahun
A, Ndpbatan Pengsweas Perikanan Kategori Keterampllan
I Pengowis Fenkanan Badeng Budidsya
1.l Pengawas Perilkkanan Terampdl L6250 1
1.2 Pengaway Pecilonnon Mahir }.2R1.25 1
1id Penghwas Perikanan Penyelin | T
i
2 Pengnwas Ferikanan Bidang Penangkap .
L1 Pengawas Periloanan Terampil
4.2 Pengawas Perikanan Mahir 401750 3
.3 Pengawas PMerikanan Pelalaann Penyelia 130,01 3
| 3 Penpgawes Pevikannn Bideng Moty
3.1 Pengawas Perikanan Tersmpil La00 40 1
3.2 Pangriwas Perilkanan Mehir Loai),a5 1
<o Pengewas Perikinon Pelaksana Penvelin 3,950,30 3
B. |Jabatan Pengawns Perikaman Kategor Keaslinn
1 Pengawas Merikanan Bidang Audidaya
1.1 Pangnens Perilmann Ahll Pertams 3.000,25 i
L& Pengnwas Perdkonan Ahli Muda 2,337,50 3
113 Peogawas Perfloanan Ahll Maodya 1.2046,25 1
4 Pongewas Perikanan Bidang Penanglap
2.1 Pengawna Perikkaman Akl Pertama AT00ED 3
2.2 Pengawas Perilearan Shli Muda 3. 733,75 3
2.3 Pengawas Perikansn ARl Madva 2,236.25 ' 2
3 Pongawas Perikanun Didang Muly
2.7 Penpawes Peribanan Akl Pertama 3.250,90 3
2.2 Pengawas Pertkanan Ahli Muda 373375 3
&.3 Pengnwas Periliansn Ahli Madya 223625 2
Jumlah Todal 35

CUBERNUR PROVINSI 1DAERAH KHUSUS
THUKOTA JAKARTA,

ted

ANIES HASWEDAN




Lanpiran X ¢ Peramuran Gubermnur Provinst Duerah Ehusus

Tbuleora Jalkaria

Nomor D112 TAHUN 2018
Tangpal 16 Cltober 2018

KEBUTUHAN FOEMAST JABATAN FURGSIONAL PENGAWAS BIHIT TERNAK

Tettnd Waktu
Mo denjang Jabatan Pongsiansi Penvelesaian Pekerjuan Juimlah Formest
1 Tahun
A k-?uhutnn Pengawas Bibit Terpak Kategor Keterampilan
| Pengawns Bibit Ternuk Terampil 1.53=,21 1
2 Pengowas Bibit Ternak Mahic 3841 60 |
4 Pengewas Bibil Termak Penvella daha2,.21 2
B, |Jabatan Penguwas Bibit Ternnk Kategori Keahlion
1. Penpawak BHibit Termak ARl Pertamn 4.H36,25 <
{2 Pengiwas Bibit Teroalk Akl Muda 340030 3
3 Pengawns Bikit Ternak Ahl Madys 3048, 78 ry
144

Jumirh Total

GUBERNUR PROVINGI DAERAH KHUSUS
IBEUKOTA JAKARTA,

i

ANIES BASWEDAN




Lampiran X1 : Peraturan Gubernur Provinsi Daerah Khusus

Ibuknta Jakarta

Momuor 112 TAHUN 2018
Tangzal 16 Oktober 2018

KEBUTUHAN FORMASI JABATAN FUNGSIONAL MEDIK VETERINER

! Total Wakty
No. Perangkat Daerah Penyvelesalan Pelterjaan Jumish Formast
1 Tehun
A. |Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan dan
Perlanian
1 Medik Veteriner Ahli Pertama 10.750.20 g
2 Medik Veternner Ahli Muda T.O00, 10 ]
d Medik Veterimer Ahli Madya 2,400,535 4
| 4 Medik Veteriner Alli Utama 2.800,50 2
Jumlan Sub Total | 21
E. |Dinas Kehutenan
1" Medik Velesiner Ahli Pertama 2.623,00 3
2 Medik Veteriner Ahli Muda 2.951. 00 3
3 Medik Veteriner Ahli Madya 3.323,50 3
4 Medik Veteriner Ahii Utama - -
Jumlsh Sub Total L}
Jumleh Total ol

GUBERNUE PROVINEI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA,

ted

ANIES BAEWEDAN




Lampiron X1 : Peraturan Gubernyr Provinsi Daerab Khusus

Ibukota Jakarta

Momor 112 TAHUN 2018
Tongea! 16 Dkiober 2008

KEBUTUHAN FORMAS] JABATAN FUNGSIONAL PARAMEDIK VETERINER

: lesai
Ma: Perangkat Drasrah Tﬂtﬂ;ﬂﬂ::ﬂprajfhf:;m Jumlah Farmasi
A, |Dinas Kelahanan Pengan, Kelautan dan Pertanian
1 Prramedik Veteriner Pelaksana Pemule -
2 Paramedik Veteriner Terampil 575,23 T
3 Paramedik Yeteriner Mahir 10:200,30 )
4 Parzmedik Veteriner Penvelia 18.400,10 15
Jumian Sub Total a0
B, |Dinas Kehutanan
| Paramedik Veteoner Pelaksara Pemula
< Parsmedik Veteriner Terumpil 297317 2
3 Paramedik Veleoner Mahir 421811 A
4 Parmmedile Veteriner Penyelia 2.1272.51 ]
Jumlah Sub Total T
Jumlah Total 17

GUEERNUE PROVINSLI DAERAH KHUBUS
IBUROTA JAKARTA,

ttd

ANIES BASWEDAN




Lampiran XTM ¢ Peraturan Ciusernur Provinsi Dacrah Bhosus

Theketa Jukartz

Nomor 112 TAHUN 2018
Taoppal 16 Okiober 2018

EEBUTUHAN FORMAS] JADATAN FUNGSIONAL “ENGAWAS MUTU PAKAN

Total Waktu
Mo, Jenjang Jabatan Fungsionsl Penyelesalan Pelkerjann Jumlah Formas
1 Tahiin
A |Jebeazan Pengawas Mutu Pakin Kategori Eeterampllan
1 Penpawas Muty Paken Petaksanag Pemula 2,864 .32 |
2 Fengewas Muly Pokon Tecampil 2.01595 2
3 Peogoems Mutu Pakan Mabir 2,300 10 4
| & Pengawas Mumu Pakan Penyelia 2:a50.25 2
H. 'EJubutEm Pengawss Muty Pakan Kategeri Keshlinn
I FPengawss Mutu Pakan Akl Pertama 5.18%9.25 4
| 4 Pengawas Muty Pakan Al Muda 403421 a
. 4 Peogawas Muty Pakan ARE KMadya 2,864,702 2
Jumlah Tolnl 17

CUBERNUR PRGVING! GAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA,

Licl

ANIES BASWEDAN




Lampiren XIV : Peraturan Gubernur Provins) Deerah Khusus

Tbulkota Jakaorta

Nomor 112 TAHUM 20718
Tanggul 16 Oltober 218

KREBUTUHAN FORMASE JABATAN FUNGSICNAL ANALISIS PASAR HASIL PERTANIAN

1 ; Teotal Walktn Penvelasoinn )
| JErif Fus I v e ls TELS]
No. erjung Jabatan Funpstonal Pekerjaan 1 Tuhun Jumladb Formas
& | abatan Annlis Pasar Hasll Pertunian Kategorl Keterampilan
1 Analis Pasir Haosil Pertanisn Ternmpil 3.561,20 3
2 Annlis Pasar Hasill Pertaninn Mahir 4012583 3
4 Anglis Pasar Hosl Percanian Popsveliy 3,904,153 3
B. |Jabatan Analis Pasar Hasll Pertanian Kategnt Keahlinc
1 Analiz Pasar Hasil Pertanian Akl Pertama, 8,200, 10 4
2 anelis Pasar Hasi! Pertanian Akl Muda 4 B0 05 It
3 Analy Pasar Hasll Pertanian Ahli Madya 2,504,350 2
Jumliah Total 1]
|

CUHERNUR PROVINS] DAERAH KHUSUS
IBUROTA JAKARTA,

thd

ANIES BASWEDAN



Lampiren XV i Pernturan Gubernur Provinai Daerah Khusus

Moukeata Jakaris

Nomer 14 TAHUN 2018
Tanpgzl 16 Oltaber 2018

AEOUTUHAN FORMAS] JABATAN FUNCGSHDONAL ANALIS PASAR HASIL PERIKANAN

|

Toial Waktu Penyelesoion

) Jeojan brand il - AL
Mo eojang Jobatan Fungsio Bekierinsn L Tabimm Jumlah Formasi
&, |Jzbatan Anulis Pasar Kategor: Keterumpilan

1 Analis Pasar Hasil Perikanan Terampil 4.128.25 a

2 Annalis Posar Hastl Perilanan Mahir 3.R76,20 1

3 Analin Pasar Hasll Perikunan Fenyvelia 4,100,25 3

B. |Jabatun Analis Pasar Kstegori Keaklian

1 Analis Pasar Hasill Perikanan A= Pertaoma 5000, 10 q

Z Analis Pasar Mol Perikanan A4l Muda 4. 5001,35 4

3 Analis Posar Hesil Perikodan ARl Ma dyn, 276320 a
Jumlsh Total 19

GUEBERNUR FROVINSI DAERAH KHUSUS
BUKOTA JAKARTA,

tod

ANIES BABWEDAN




Lampiran XVI : Peraturan Gubsmur Provins Daersh Khusus

Ihukota Jakaria

Womor 112 TAHUN 2018
Tangeal 16 Oktober 2018

KEBUTUHAN FORMASI JABATAN FUNGSICNAL POLIS]I KEHUTANAN

Ho,

Jenjang Jabatun Fungsonal

Total Wakiu Penyelesaian
Peleerinan 1 Tahun

Jumlah Forraasd

Jabazan Polial Kehutanan Kategori Keterampiion

1

Polisl Kehmtanan Pelalksana Pemula

2 Polisi Kehutanan Terampil 2.172,75 2

3 Poligi Kehutanan Mehir 5.363,00 5

= Polisi Exhutanian Penvelia 4. 500,50 4

B. |Jabatian Polisi Kehutansn Kategor Kenhlian

1 Polisi Kehutanon Abl Pertans £.549,00 o

2 Polisi Kehutanan Ahli Mudsa 4, 068,25 3

3 Polisi Kehutanan Ahli Macdya §.3156,00 1
Jumlak Tatal 20

GUBERNUR PROVINGS] DAERAH KHUSUS
[BUKOTA JAKARTA,

£l

ANIES BASWEDAN




Lampirar XVIL : Peruluran Gubernur Provinsi Daersh Klusius

Mhukota Jakarts

Momor 112 TAHUN 2018
Tanggal 16 Okioher 2018

EEBUTUHAN FORMASI JABATAN FUNGS[ONAL PENYULUH KEHUTANAN

Total Wakou Penvelesiizn

M, dJenfang Jabolan Fungsione] amlakb I ;
e Pelkerjaan 1 Tabun Jumlah Formaisi
A, |Jabatan Peryuluh Kehutsnan Kategon Kererpmpilan
Penyulith Kehutanan Pelaksana Pemiula - -

4 PenyilubKebutenan Teramgil

Jd Penviluh Eehutanan Mahir

7 Pempuluh BEehutanan Penyvelin -
B. |Jabatan Penyuluh Kehatanan Kategorl Kenhlian

I Penyulub Kehutanan Ahll Perloma G070, 50 5

4 Penyuluh Eehurtanan ahli Mude 5.0 25 4

3 Penyuluh Kehutanan Ahli Madya 4,072,500 3

4 Peovuluh KEehuitanon Ahl Utsma

Jumiah Tacal 13

OUBEXNUR FROVINEI DAERAH KHUSUS
IBUKDOTA JAKARTA,

izl

ANIES DASWEDAN




KEBUTUHARK FORMASI JABATAN FUNGSIONAL PENGENDALI EKQSISTEM HUTAN

Limmpiran XV ¢ Peratusan Gubermuor Provins: TDasrsh Bhasus

Thukota Jakerta

Momor 1.2 TAHUN 2013
Tanggal 16 (Hkmobey 3018

i,

Jen|ang Jatratin Fungsionn]

Tutuf Wikl Penyelzsaian
Fekerjaan 1 Tabun

Jumlah Formast

dubatan Pengendali Ekcsiztem Hutan Karegozi Keterempilan

1

Penpendnli Ekosistem Hutan Polaksana Peoaln

2 Pengendalil Ekosistem Hutsn Teranipil 1.152.17 i
3 Pergendiah Ekosistem Hutan Mahir 2,320,735 2
4 Pongendsll Ekosistem Hutan Penyelia 2,907 83 z
B [febatan Pengendali Ekoristem Hutan Kategorl Keallagn

| Pengendall Ekosistem Hutan Ahl Periames 3.650,58 3
2 Pengendall Ekosigtem Huton Ahli Muda 5744 1S 3
3 FPeopeadall Ekosistern Hutan Ahll Madya L.TEE.OO 1

Jumlal Tatal 12

GUEERNUR PROVING] DATRRAH KHUSLS

LB LSTTA JAKARTA,
tid

ANIES BASWEDAN




